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ABSTRAK

RISIKO KREDIT DITINJAU DARI JENIS JAMINAN DAN SUKU BUNGA
KREDIT
Studi Kasus Pada PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” Klaten

Lenny Suprapti
NIM: 982114014
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2007

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
risiko kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” Klaten ditinjau dari
perbedaan tingkat suku bunga kredit dan jaminan kredit. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang
pertama adalah analisis varians. Teknik ini digunakan untuk menganalisis apakah
ada perbedaan risko kredit dilihat dari suku bunga kredit yang berbeda.
Sedangkan untuk menjawab permasalahan yang kedua digunakan analisis
perbedaan antara dua rata-rata. Analisis perbedaan antara dua rata-rata digunakan
untuk menguji apakah ada perbedaan risiko kredit dilihat dari jaminan kredit yang
berbeda.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga kredit yang berbeda baik pada
tingkat suku bunga 15%, 16,8% maupun 18% dan terdapat risiko kredit pada
jaminan kredit yang berbeda antara jaminan kredit berupa BPKB dan sertifikat
tanah pada PD. BPR “Bank Pasar” Klaten.
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ABSTRACT

CREDIT RISK OBSERVED FROM KIND OF COLLATERAL AND CREDIT
INTEREST RATES
A CASE STUDY AT PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT “BANK PASAR’
KLATEN

Lenny Suprapti
NIM: 982114014
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2007

The aim of this research was to know wether there were credit risks at PD.
Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” Klaten observed from different credit
interest rates and different kind of collateral. The techniques used in data
gathering were interview and documentation.

The technique of data analysis used to answer the first problem was
variance analysis. Variance analysis was used to test if there were credit risk
differences as seen from credit interest rates. Meanwhile, to answer the second
problem it was, used differences between means analysis. This technique was
used to analyze if there were credit risk differences seen from different credit
collateral.

From the result of data analysis, it could be concluded that there were no
credit risk differences based on different credit interest rates at the interest rate of
15%, 16,8% as well as 18%. Meanwhile, for credit risk based on different credit
collateral there was difference credit risk credit between the one with motor
vehicles ownership certificate and the one with property certificate at PD. BPR
“Bank Pasar” Klaten.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan perekonomian dan kegiatan dunia usaha saat ini semakin
berkembang. Karena itulah diperlukan sumber-sumber dana yang dapat
dipergunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan tersebut. Salah satu cara
untuk mendapatkan sumber-sumber dana tersebut adalah melalui jasa
perbankan. Salah satu kegiatan pokok perbankan adalah menerima atau
mengumpulkan dana dari masyarakat, kemudian dana tersebut dapat
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Dalan menjaankan salah satu kegiatan pokoknya yaitu
menyalurkan kredit kepada masyarakat, bank akan mendapatkan keuntungan.
Akan tetapi, selain memperoleh keuntungan, bank juga menghadapi risiko
yang besar. Apalagi jika dana yang berasal dari pemberian kredit tersebut
digunakan untuk usaha-usaha yang sifatnya spekulatif, tidak dikelola dengan
baik, tidak terencana dan digunakan untuk kebutuhan yang sifatnya konsumtif.
Seringkali kredit yang diberikan bank kepada debitur mempunyai risiko yang
tinggi, karena pada kenyataannya setiap pemohon kredit belum tentu dapat
mengembalikannya sehingga pada akhirnya bank sendiri yang menangggung
risiko kredit tersebut.

Perkembangan  pemberian  kredit yang paing  tidak

menggembirakan bagi pihak bank adalah apabila kredit yang diberikan



ternyata menjadi kredit yang bermasalah. Ini disebabkan oleh kegagalan pihak
debitur memenuhi kewgjibannya untuk membayar angsuran pokok kredit
beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian kredit.
Hal inilah yang disebut dengan risiko kredit. Para debitur biasanya kurang
mengetahui adanya suatu tingkat rissko pada jumlah kredit yang telah
digjukannya sehingga tanpa disadari oleh para debitur, pihak kreditur bisa
dirugikan. Kerugian ini disebabkan oleh keterlambatan atas pembayaran
jumlah kredit para debitur yang telah digukan dengan jaminan pada jumlah
nilai tertentu sesua dengan jaminan nominal kredit yang digukan kepada
pihak kreditur.

Risiko kredit dapat dilihat dari perbedaan tingkat suku bunga dan
juga perbedaan jenis jaminannya. Karena adanya risiko yang tinggi
menyebabkan bunga yang dibebankan kepada debitur juga tinggi. Selain itu,
pembebanan suku bunga yang tinggi juga dapat dilihat dari barang-barang
yang dijaminkan oleh debitur. Semakin tinggi nilai dan kualitas barang yang
dijaminkan debitur kepada bank, maka bank akan membebankan bunga yang
rendah. Untuk mengurangi risiko kredit maka bank meminta jaminan dari
pihak debitur, sebab jika kewagjiban membayar kembali kredit yang telah
disalurkan tidak dapat dipenuhi, maka akan ditutup dengan jaminan yang telah
diserahkan kepada pihak bank, yakni dengan menjua jaminan yang
diserahkan tersebut kepada pihak luar. Selain itu juga, bank perlu
menganalisis sampal sejauh mana tingkat risiko yang akan dialami jika terjadi

keterlambatan pengembalian kredit dengan tingkat suku bunga tertentu dengan



jaminan yang sesuai dengan jumlah kredit yang akan atau telah digjukan oleh
debitur.

Karena itulah sebelum bank memutuskan untuk menyetujui
permintaan atau penambahan kredit, pihak bank harus melakukan analisis
kredit kepada calon debitur. Untuk melakukan analisis kredit kepada calon
debitur biasanya pihak bank menggunakan prinsip 6C yaitu Character,
Capital, Capacity, Conditions of Economy, Collateral, Constraints. Dengan
menggunakan prinsip ini, diharapkan dapat bermanfaat secara optimal
sehingga kredit yang diberikan dapat berkembang dan memberikan
penghasilan untuk debitur sehingga mampu mengembangkan dirinya dan
membayar cicilan pokok dan juga bunga kredit yang harus dibayar.

Walaupun bank telah melakukan seleks terhadap calon debitur
ternyata masih ada debitur yang terlambat dalam mengangsur dan bahkan ada
juga yang sama sekali tidak bisa mengangsur lagi. Berdasarkan hal inilah
penulis tertarik melakukan penelitian dengan “ Risiko Kredit Ditinjau Dari

Jenis Jaminan Dan Suku Bunga Kredit”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan risiko kredit ditinjau dari suku bunga kredit
15%, 16,8% dan 18% pada PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”?
2. Apakah terdapat perbedaan risko kredit ditinjau dari jaminan kredit
berupa BPKB dan sertifikat tanah pada PD. Bank Perkreditan Rakyat

“Bank Pasar”?



C. Batasan Masalah

Batasan masal ah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data yang diteliti berdasarkan dokumen mengenai debitur yang melakukan

keterlambatan pembayaran kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank

Pasar” pada periode tahun 2004-2006.

D. Tujuan Pendlitian

1

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat
suku bunga kredit yang berbeda.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan risiko kredit dilihat dari jenis

jaminan kredit yang berbeda.

E. Manfaat Pendlitian

1. Bagi PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”

Informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna
bagi PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” agar dapat lebih selektif
lagi dalam memberikan kredit kepada nasabahnya di masa yang akan
datang.

Bagi Penulis

Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan bagi penulis
mengenai seluk beluk dunia perbankan terutama mengenai masalah

perkreditan.



3. Bagi Universitas

Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan

pengetahuan dalam bidang ekonomi bagi para mahasiswa Universitas

Sanata Dharma.

F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

PENDAHULUAN

Bab ini beriskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan pendlitian, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang beberapa teori dan sumber
berdasarkan studi pustaka yang dapat digunakan untuk mengolah
dan menganalisa data untuk menjawab permasal ahan-permasalahan
yang ada.

METODA PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang diperlukan,
teknik pengumpulan data, populass dan sampel, teknik

pengambilan sampel dan teknik analisis data.



Bab IV

Bab V

Bab VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisikan tentang sgjarah berdirinya PD. Bank Perkreditan
Rakyat “Bank Pasar”, tugas pokok dan peranan, lokasi, personalia,
jenis produk yang ditawarkan dan prosedur pemberian kredit.
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian,
pengolahan dan pengujian data yang telah diperoleh dengan
menggunakan teknik analisis data yang telah ditentukan serta
pembahasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan disgikan mengena kesimpulan dari hasil
analisis data dan juga saran-saran yang diberikan penulis serta akan
diuraikan mengenai keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian dan

penulisan skripsi ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank
1. Pengertian Bank
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang usaha
utamanya adalah menghimpun uang dari pihak ketiga dan juga sebagai
pihak yang menciptakan kredit. Berdasarkan pasal 1 UU Nomor 10/1998
tentang perbankan bank dapat didefinisikan sebagai sebuah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.
2. Penggolongan Bank
a. Menurut jenis dan usahanya (UU No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan):
1). Bank Umum
adalah bank yang melaksanakan Kkegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya memberikannya jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Usaha-usaha bank umum meliputi:
a). Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk

bunga yang dipersamakan dengan itu.



2).

b). Memberikan kredit.

c). Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d). Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga.

Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima

simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan

bentuk simpanan lainnya. Selain itu juga, Bank Perkreditan Rakyat
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syari’ah. Dalam operasionalnya Bank

Perkreditan Rakyat tersebut melakukan usahausaha sebagal

berikut:

a). Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

b). Memberikan Kredit

c). Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip
bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah.

d). Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia
(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito dan atau tabungan

pada bank lain.



b. Menurut Pemiliknya

Menurut pemiliknya bank dapat dibedakan menjadi (Suyatno,

1988:15):

1).

2).

3).

4).

Bank- bank Milik Negara/Bank Pemerintah

Bank Pemerintah adalah bank yang seluruh modalnya berasal dari
kekayaan negara yang dipisashkan dan pendiriannya dibawah
undang-undang tersendiri.

Bank Milik Pemerintah Daerah

Bank Milik Pemerintah Daerah adalah bank-bank pembangunan
daerah yang terdapat pada setiap Pemerintah Daerah tingkat | dan
sebagian besar sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat
Il di wilayah bersangkutan dan modalnya merupakan harta
kekayaan milik pemerintah daerah yang dipisahkan.

Bank Swasta Nasional

Bank Swasta Nasiona adalah bank-bank yang seluruh saham-
sahamnya dimiliki warga negara Indonesia dan atau badan-badan
hukum yang peserta dan pimpinannya terdiri atas warga negara
Indonesia

Bank Swasta Asing

Bank Swasta Asing adalah bank-bank yang seluruh saham-
sahamnya dimiliki oleh warga negara asing dan atau badan-badan
hukum yang peserta dan pimpinannya terdiri atas warga negara

asing.
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5). Bank Koperasi
Bank Koperas adalah bank yang modalnya berasal dari

perkumpul an-perkumpulan koperasi.

B. Kredit
1. Pengertian Kredit
Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, disebutkan bahwa kredit adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

2. Tujuan Kredit

Tujuan kredit dibagi menjadi dua (Abdullah, 2003:72):

a). Pendekatan secara mikro ekonomi, tujuan pemberian kredit guna
mendapatkan suatu nilai tambah baik bagi nasabah maupun bagi bank
sebagai kreditur.

Bagi nasabah sebagai debitur dengan mendapatkan kredit bertujuan
untuk mengatasi kesulitan pembiayaan dan meningkatkan usaha dan
pendapatan di masa depan.

Bagi bank sendiri juga diharapkan melalui pemberian kredit akan
menghasilkan pendapatan bunga sebagai pengganti harga dari

pinjaman itu sendiri.
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b). Pendekatan secara makro ekonomi
Pemberian kredit merupakan salah satu instrumen untuk menjaga
keseimbangan jumlah uang beredar di masyarakat.
3. Fungs Kredit
Terdapat beberapa fungsi kredit dalam hubungannya dengan siklus
perekonomian, perdagangan lalu lintas moneter. Menurut  Abdullah
(2003:72), fungsi-fungsi kredit itu dalam garis besarnya adalah sebagai
berikut:
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang
Para pemilik uang/modal dapat secara langsung meminjamkan
uangnya kepada para pengusaha yang memerlukan untuk
meningkatkan produksi atau untuk meningkatkan usahanya.
b. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang
Kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan wesel, sehingga akan
dapat meningkatkan peredaran uang giral.
c. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Dengan mendapatkan kredit, para pengusaha dapat melakukan proses
produksi sehingga akan meningkatkan daya guna hasil produksi
tersebut. Selain itu, kredit juga dapat meningkatkan peredaran barang
baik melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-

barang dari suatu tempat dan menjualnya ke tempat lain. Pembelian
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barang-barang tersebut uangnya berasal dari kredit. Karena itulah ini

berarti kredit dapat juga meningkatkan manfaat suatu barang.

. Kredit adalah salah satu alat stabilisasi ekonomi

Di saat kondis ekonomi kurang begitu sehat, pemberian kredit lebih
diutamakan bagi usaha-usaha yang bersifat non spekulatif. Arus kredit
diarahkan pada sektor-sektor produktif dengan tujuan untuk
meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri dan

bisa diekspor.

. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat

Setiap orang ingin meningkatkan usahanya, namun ada kalanya
dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan. Bantuan kredit yang
diberikan oleh bank akan dapat mengatas ketidakmampuan para
pengusahadi bidang permodal an tersebut.

Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional
Dengan bantuan kredit dari bank para pengusaha dapat juga
memperluas usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru.
Peningkatan usaha dan pendirian proyek baru akan membutuhkan
tenaga kerja untuk melaksanakan proyek-proyek tersebut. Dengan
demikian mereka akan ~memperoleh pendapatan. Dengan
tertampungnya tenaga-tenaga kerja tersebut maka pemerataan
pendapatan. Dengan tertampungnya tenaga-tenaga kerja tersebut maka

pemerataan pendapatan akan meningkat pula.
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0. Kredit adalah juga sebagai alat hubungan ekonomi internasional
Bank-bank besar di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha, dapat
memberikan bantuan dalam bentuk kredit, baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada perusahaan-perusahaan di dalam
negeri. Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak saja dapat mempererat
hubungan ekonomi antara negara yang bersangkutan tapi juga dapat
meningkatkan hubungan internasional.

4. Unsur-unsur Kredit

Unsur-unsur kredit menurut Santoso (1996:10):

a. Kepercayaan
Kepercayaan adalah keyakinan bank atas uang yang dipinjamkan
tersebut akan diterima kembali pembayaran pokok dan bunganya
sesuai jangkawaktu yang telah disepakati.

b. Waktu
Waktu adalah keuntungan yang dihasilkan karena adanya pertambahan
nilai uang yang diterima saat ini dengan masa yang akan datang di
mana tentunya nilai uang sekarang akan lebih tinggi daripada nilai
uang di masa yang akan datang.

c. Tingkat Risiko/Degree Of Risk
Tingkat risiko adalah risiko yang terjadi akibat kesenjangan waktu dari
pemberian pinjaman tersebut. Asums risko ini didasarkan
pertimbangan bahwa dengan semakin lama kredit diberikan maka akan

semakin tinggi pulatingkat risikonya. Hal ini dikarenakan kemampuan
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manusia untuk menerobos masa datang selalu ada unsur ketidakpastian

yang tidak dapat diprediksi pada masa sekarang. Dengan adanya unsur

risiko ini maka diperlukan jaminan tambahan yang memadai.

d. Prestasi

Pemberian kredit sebenarnya tidak hanya sebatas pada pemberian

pinjaman dalam bentuk uang tapi juga barang dan jasa atau sejenisnya.

5. JenisjenisKredit

a. Jenisjenis kredit yang diberikan perbankan kepada masyarakat dapat

dilihat dari berbagai sudut, yaitu (Judisseno, 2002:170):

1). Kredit Konsumtif

2).

3).

Kredit konsumtif adalah kredit yang diberikan dengan maksud
untuk memperlancar kegiatan yang sifatnya konsumtif.

Kredit Produktif

Kredit produktif adalah kredit yang diberikan dengan maksud
untuk memperlancar proses produksi.

Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan adalah kredit yang diberikan untuk
memberikan bantuan bagi pihak-pihak yang akan membeli barang

untuk dijual kembali.

b. Kredit dilihat dari segi penggunaannya :

1).

Kredit Eksploitasi
Kredit eksploitasi adalah kredit berjangka waktu pendek yang

diberikan oleh bank kepada perusahaan yang membutuhkan modal
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kerja untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan. Kredit
ini sering disebut sebagai kredit modal kerja.

2). Kredit Investas
Kredit investasi adalah kredit berjangka menengah atau jangka
panjang yang diberikan oleh bank kepada pihak perusahaan yang
membutuhkan dana untuk investasi atau penanaman modal.

c. Kredit dilihat dari jangka waktunya

1). Kredit Jangka Pendek
Untuk kredit jangka pendek biasanya berkisar antara satu tahun.

2). Kredit Jangka Menengah
Untuk kredit jangka menengah biasanya berkisar antara satu
hingga tiga tahun.

3). Kredit Jangka Panjang

Untuk kredit jangka panjang lebih dari tiga tahun.

C. RiskoKredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan
debitur mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari kreditur beserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan atau dijadwalkan
(Abdullah, 2003:29).
Apabila risko bertambah tinggi maka bertambah tinggi pula
tingkat suku bunga yang diberikan, demikian juga sebaliknya jika semakin

rendah risiko kredit maka akan semakin rendah pula bunga yang diberikan.
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Sebelum kreditur memutuskan untuk menyetujui  pemberian
permohonan kredit yang telah digjukan, pihak kreditur haruslah mengevaluasi
risiko kredit dari para calon debitur. Dalam penilaian debitur ada prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan yaitu prinsip 5C+1C atau lebih dikenal dengan
6C, yaitu:

1. Character
Karakter atau watak debitur sangat menentukan kemauan untuk membayar
kembali kredit yang telah diterima debitur. Namun demikian, untuk
mengetahui bagaimana karakter seseorang itu tidaklah mudah. Oleh karena
itu, penilaian atas karakter debitur perlu dilakukan secara hati-hati dan
secermat mungkin. Informasi dari keluarga dan teman-teman dekat debitur
sertainformasi dari pihak pemberi kredit sebelumnya sangatlah penting.

2. Capacity
Capacity adalah kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya.
Dengan demikian, capacity berkaitan erat dengan kemampuan caon
debitur dalam melunasi kreditnya.

3. Capital
Informasi mengenai besar kecilnya modal perusahaan yang dimiliki oleh
calon debitur. Modal ini tidak harus berupa uang tunai tetapi dapat juga
dalam bentuk barang modal seperti tanah, bangunan, mesin.

4. Collateral/Jaminan
Collateral/jaminan adalah setigp aktiva atau barang-barang yang

diserahkan debitur sebagai jaminan atas kredit yang diperoleh dari bank.
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Manfaat jaminan ini bagi bank sangatlah penting, sebab dari jaminan ini
merupakan sebagai back up atas kredit yang diberikan kepada debitur.

5. Conditions of Economy
Conditions of Economy adalah keadaan dimana situasi dan kondisi politik,
ekonomi dan budaya dapat mempengaruhi perekonomian secara umum
dimana perusahaan tersebut beroperasi. Kondisi perekonomian sangat
menentukan keberhasilan maupun kegagalan suatu perusahaan dalam
mengembalikan kredit yang telah disalurkan.

6. Constraint/Hambatan
Constraint/hambatan adalah hambatan yang mungkin sga muncul di
lapangan sehingga tidak memungkinkan seseorang untuk melakukan usaha
di suatu tempat. Bank perlu mengetahui tanggapan masyarakat setempat
terhadap rencana investas yang akan dilakukan oleh calon debiturnya,

karena bisa saja masyarakat setempat menolak rencanainvestasi tersebut.

D. Suku BungaKredit
Penentuan suku bunga kredit sering menimbulkan kerancuan
apabila dasar perhitungan tidak menggunakan prinsip yang benar. Perhitungan
bunga kredit terkadang dapat menjadi terlampau besar atau juga terlampau
kecil, tergantung dari kecermatan dan ketepatan debitur dalam mengamati
perhitungan bunga dengan sistem yang benar (Santoso, 1996:59). Perbedaan
ini ditimbulkan oleh beberapa faktor sehingga penentuan suku bunga kredit

yang satu belum tentu sama dengan suku bunga yang lain (Suyatno, 1992:94):
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1. JangkaWaktu Kredit
Pada umumnya jangka waktu kredit merupakan cerminan dari risiko kredit
yang mungkin muncul. Makin panjang jangka waktu kredit makin tinggi
risiko yang mungkin muncul, maka bank pun akan membebankan bunga
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kredit jangka pendek.

2. Kualitas Jaminan Kredit
Jaminan kredit merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
memberikan pertimbangan mengena berapa besarnya bunga yang akan
dibebankan kepada seorang nasabah/perusahaan. Bila nasabah
memberikan jaminan kredit yang mempunya kualitas sangat tinggi
sehingga mudah dicairkan, dimana nilainya tidak mengalami penurunan
dan sangat mudah diperjualbelikan, maka risiko kredit atas kredit yang
diberikan bank rendah. Dengan demikian bank juga akan membebankan
bunga kredit yang lebih rendah.

3. Reputasi Perusahaan
Pada umumnya perusahaan penerima kredit dapat dibedakan dalam
beberapa kelompok yaitu:
a Perusahaan Besar
b. Perusahaan Milik Negara
c. Perusahaan Menengah
d. Perusahaan Kecil
Kualitas dan reputasi dari keempat jenis perusahaan tersebut berbeda, yang

tercermin dari credit-rating perusahaan-perusahaan tersebut. Perusahaan
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dengan credit rating yang sangat baik dinilai bank mempunyai tingkat
risiko yang rendah. Sedangkan perusahaan-perusahaan yang mempunyai
credit rating kurang baik mempunyai risiko sangat tinggi. Oleh karenanya
bank akan menentukan bunga kredit paling rendah pada perusahaan yang
mempunyai reputasi dengan credit rating sangat baik. Sebaliknya kepada
perusahaan yang mempunyai credit rating kurang baik, bank akan
membebankan bunga kredit yang lebih tinggi.

. Produk yang Kompetitif

Perusahaan-perusahaan yang mempunyai produk yang mudah diproduksi
perusahaan lain menunjukkan bahwa perusahaan itu berada dalam industri
yang sangat kompetitif. Kompetitif yang sangat tinggi membawa risiko
yang tinggi pula bagi perusahaan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
risiko kredit yang diberikan bank kepada perusahaan tersebut. Sehingga
bank akan menentukan bunga kredit yang lebih tinggi pula kepada
perusahaan yang berada di sektor industri yang kompetitif dibandingkan
dengan perusahaan yang memproduksi produk-produk exclusive.

. Hubungan Bak

Hubungan baik adalah seberapa jauh perusahaan telah mengadakan
hubungan atau transaksi dengan bank, bagaimana catatan atau historial
record dari hubungan tersebut. Bila suatu perusahaan telah menjalin
hubungan yang lama dengan bank dengan ketentuan sangat memuaskan
bagi bank, maka bank akan menetapkan bunga lebih rendah daripada

perusahaan yang baru berhubungan dengan bank.
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6. Jaminan Pihak Ketiga

Adanya jaminan pihak ketiga yang cukup bonafide dari segi penilaian
bank akan mempengaruhi penentuan bunga kredit yang dibebankan oleh
bank. Jaminan pihak ketiga yang diberikan oleh bank dan perusahaan yang
berbentuk akseptasi dapat mengurangi risiko kredit. Oleh sebab itu, jika
suatu perusahaan meminta kredit kepada bank dan surat perjanjian dalam
keadaan perjanjian kredit disebutkan adanya jaminan tambahan berupa
akseptasi dari bank lain, bank akan menetapkan bunga |ebih rendah.

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penentuan suku bunga kredit suatu bank sangat
berkaitan dengan risiko yang muncul setelah pemberian kredit
dilaksanakan. Bilarisiko tinggi maka tingkat suku bunga akan dibebankan
lebih tinggi pula, sebaliknya jika risiko rendah maka tingkat bunga yang

dibebankan juga lebih rendah.

E. Jaminan Kredit
1. Pengertian Agunan/Jaminan Kredit
Jaminan adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai, mudah diuangkan,
yang diikat dengan janji sebagai jaminan untuk pembayaran dari
kewgjiban debitur yang ada. Kredit yang diberikan selalu diamankan
dengan cara adanya jaminan kredit. Sebab apabila debitur oleh karena

suatu sebab tidak dapat memenuhi kewajibannya membayar hutang, maka
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pihak bank dapat dengan bebas menjual jaminan dan menutup utang itu
dari hasil penjualan jaminan tersebut (Anwari, 1981:19).
2. Kegunaan/Fungsi Jaminan

Kegunaan dari jaminan adal ah (Suyatno, 1992:81):

a. Memberikan hak dan kekuasaan pada bank untuk mendapatkan
pelunasan dengan barang-barang jaminan tersebut bila debitur cidera-
janji dalam membayar kembali hutangnya pada waktu yang telah
ditentukan dan dijadwalkan sesuai dalam perjanjian.

b. Menjamin agar nasabah berperan serta di dalam transaksi untuk
membiayai usahanya sehingga kemungkinan untuk meninggalkan
usaha atau proyeknya dengan merugikan diri sendiri atau
perusahaannya dapat dicegah atau sekurang-kurangnya kemungkinan
untuk berbuat demikian dapat diperkecil.

c. Memberi dorongan kepada debitur untuk memenuhi perjanjian kredit,
khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-syarat
yang telah disetujui agar ia tidak kehilangan kekayaan yang telah
dijaminkan kepada bank.

3. Jenis Jaminan Kredit
Penggolongan jaminan secara legalitas kepemilikannya dapat digolongkan

menjadi beberapajenis, yaitu (Santoso, 1996:51):
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a. Jaminan Yang Berbentuk Material
Jaminan ini disebut sebagai jaminan material karena sifatnya dapat
dilakukan pengikatan secarariil, baik melalui akte notaris maupun akte
di bawah tangan. Jaminan material meliputi:
b. Jaminan Kebendaan, meliputi:
1). Jaminan Benda Y ang Tidak Bergerak, meliputi:
a). Tanah dan Bangunan
b). Surat-surat berharga seperti sertifikat deposito dan tagihan
dagang.
2). Jaminan Benda Bergerak, melipuiti:
a). Mobil dan Kendaraan Bermotor
b). Kapa laut, dan
c). Stock Barang
c. Jaminan Surat Berharga
1). Gadai atas saham perusahaan dan
2). Obligasi
d. Jaminan Y ang Berbentuk Non-Material
Jaminan yang berbentuk non materia adalah jaminan-jaminan
berdasarkan suatu kepercayaan bank terhadap nasabahnya. Untuk
itulah watak dan karakter nasabah sangat mempengaruhi dalam
pemberian persetujuan kredit. Di dalam menilai jaminan non-material,
bank wajib menilai kemampuan pribadi debitur maupun perusahaan

dalam kapasitas untuk mengembalikan jumlah pokok pinjamannya di
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samping juga perlu menilai kemampuannya untuk membayar kembali

nasabah dari hasil usahanya tersebut.

Adapun jaminan non-material berupa:

1). Jaminan Pribadi
Jaminan Pribadi adalah kemampuan dan bonafiditas seseorang
daam memberikan jaminan kredit dengan kapasitasnya untuk
menutup kredit tersebut sedangkan penjamin lainnya ditagih
setelah hutang tersebut terbayar sebagian oleh penjamin yang
pertama.

2). Jaminan Perusahaan
Jaminan Perusahaan adalah jaminan dari perusahaan yang

dianggap bonafide dalam kapasitasnya.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Hendriyanto Ilyas dalam skripsinya
pada tahun 2004 pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Y ogyakarta pada
tangga 1 September 2003 sampai dengan tanggal 31 Oktober 2003 tidak
terdapat perbedaan risiko kredit berdasarkan jenis jaminan kredit. Demikian
juga tidak ditemukan perbedaan risiko kredit pada tingkat suku bunga kredit.
Hendriyanto meneliti dua jenis suku bunga kredit yaitu 20% dan 27% serta
dua jenis jaminan kredit. Teknik analisis data yang digunakan Hendriyanto
adalah uji beda dua mean untuk menguji risiko kredit berdasarkan suku bunga

kredit dan F,;, digunakan untuk menguji risiko kredit berdasarkan jaminan



24

kredit. Risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga kredit 17% adalah
sebesar Rp7.220 dan risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga 22% adalah
sebesar Rp1.230. Sedangkan risiko kredit berdasarkan jaminan kredit berupa
sertifikat tanah sebesar Rp12.480, risiko kredit berupa BPKB sebesar Rp1.310
dan risiko kredit berupa deposito adal ah sebesar Rp8.270.

Afianty Paskasari Saba (2006), meneliti Bank Perkreditan Rakyat
Artha Perwira di Purbalingga, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil penelitian,
tidak terdapat berbeda risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga kredit
maupun berdasarkan jaminan kredit. Suku bunga yang diteliti adalah 12% per
tahun dan 36% per tahun. Jaminan yang diteliti adalah berupa sertifikat
kendaraan bermotor, sertifikat tanah dan tabungan. Risiko kredit berdasarkan
tingkat suku bunga 12% sebesar Rp78,48 dan risiko kredit berdasarkan tingkat
suku bunga kredit 36% adalah sebesar Rp1.781,75. Sedangkan risiko kredit
berdasarkan jaminan kredit berupa BPKB sebesar Rp208,32, risiko kredit
berdasarkan jaminan kredit berupa sertifikat tanah sebesar Rp255,19 dan
rissko kredit berdasarkan jaminan kredit berupa tabungan adalah sebesar
Rp2.286,27.

Penelitian tentang kredit juga pernah dilakukan oleh Akromul Ibad,
hal ini dituliskan ke dalam Jurnal Ekonomi Perusahaan dengan judul
Pengelolaan Kredit Dengan Pendekatan Asset-Based Financing. Hasil
pengamatan yang dilakukan oleh Akromul menunjukkan bahwa sebagian
besar masalah yang dialami oleh perbankan dan dunia usaha nasional, seiring

dengan terpuruknya perekonomian di Indonesia adalah semakin
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menumpuknya kredit macet perbankan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
kemampuan dunia usaha untuk menanggung bunga pinjaman. Akromul
menjelaskan bahwa penilaian terhadap debitur pemohon kredit oleh kreditur
merupakan bagian terpenting dalam proses keputusan pemberian kredit, hal ini
untuk menentukan apakah kredit yang diberikan kepada debitur akan memberi
keuntungan yang memadai kepada kreditur dan memiliki risiko yang rendah
atas kemungkinan tidak terbayarnya kredit oleh debitur setelah jatuh tempo.
Dua faktor utama yang dipertimbangkan dalam penilaian ini adalah analisis
collateral dan cash flow. Andisis cash flow dilakukan untuk memperoleh
kepastian mengenai kemampuan debitur dalam menghasilkan kinerja berupa
penerimaan riil sebagai jaminan atas pembayaran bunga secara periodik dan
pengembalian bunga di akhir periode. Sedangkan analisis collateral hanya

diperlukan jika debitur berada pada kondisi kebangkrutan.



BAB I11

METODA PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang
dilaksanakan di PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”, yaitu dengan
melakukan penelitian terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas

sehingga kesimpulan yang dihasilkan hanya berlaku bagi objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian akan dilakukan di PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”
Klaten.
2. Waktu Penélitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2007.

C. Subjek dan Objek Pendlitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang
berhubungan dengan penelitian.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah kebijakan kredit yang berhubungan dengan suku

bunga dan juga jaminan kredit.
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D. Data Yang Diperlukan
1. Segarah dan gambaran umum PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”.
2. Catatan yang berisikan informasi mengenai debitur yang terlambat dan
bermasal ah dalam pembayaran angsuran kredit.
3. Datayang berhubungan dengan jenis jaminan kredit
4. Data yang berhubungan dengan penetapan besarnya suku bunga kredit,

besarnya nominal kredit dan juga besarnya angsuran kredit.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan data
yang berisikan catatan, dokumen, berkas dan arsip yang terdapat di
perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan tanya
jawab kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mengetahui segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan kebijakan kredit yang secara

khusus mengacu pada jenis jaminan dan suku bunga kredit.

F. Populasi Dan Sampel
Populass merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,
benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan

seluruh objek yang menjadi perhatian. Sampel adalah suatu bagian dari



28

populasi tertentu yang menjadi perhatian (Suharyadi, 2004:323). Populasi
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu semua debitur yang melakukan
keterlambatan pembayaran kredit. Karena tidak semua anggota populasi
digunakan dalam penelitian, maka diambil sampel yang mewakili debitur yang
melakukan keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang memperoleh
kredit pada tahun 2004-2006 dimana kredit yang diperoleh diangsur secara

bulanan.

G. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel purposive, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
yaitu berdasarkan pada kepentingan dan tujuan penelitian (Suharyadi,
2004:332). Sampe yang diambil mewakili debitur yang melakukan

keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang diangsur secara bulanan.

H. Perumusan Variabel
Variabel adalah sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian yaitu
risiko kredit. Risiko kredit adalah suatu risiko tidak terbayarnya kredit yang
akan diberikan kepada debitur. Maka dalam penelitian ini akan meneliti risiko
kredit berdasarkan tingkat suku bunga kredit dan jaminan kredit.
Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Suku Bunga Kredit, yaitu prosentase imbalan yang akan diterima bank

karena telah meminjamkan segjumlah uang kepada nasabah.
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2. Jaminan Kredit, yaitu benda yang akan dijadikan tanggungan apabila
debitur ingkar janji atau tidak melunasi hutang kepada kreditur.

3. Risiko Kredit, yaitu risko yang akan ditanggung oleh kreditur karena
debitur tidak menepati perjanjian yang telah dibuat oleh kreditur.
Risiko kredit dihitung dengan rumus sebagai berikut (llyas, 2004):

Risiko Kredit/hari = Angsuran x( Suku bunga/tahun) x (Hari keterlambatan/360)
Hari Keterlambatan

Disebut sebagai hari terlambat jika angsuran yang dibayarkan oleh debitur
telah melampaui batas tanggal jatuh tempo angsuran per bulan. Apabila
dilunas setelah kas bank tersebut tutup padatanggal jatuh tempo maka debitur
dapat dikatakan terlambat dalam memenuhi kewgjibannya yaitu membayar

angsuran kredit.

I. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan digunakan analisis

F ..., untuk melihat adatidaknya perbedaan risiko kredit ditinjau dari suku

ratio
bunga kredit.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut:



a. Membuat tabel untuk tiap variabel yang akan diteliti
Tabel 3.1 Risko Kredit berdasarkan suku bunga A% per tahun
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Tingkat Besar Besar Jangka Hari
Debitur Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Risiko
(n) (%) (Rp) (Rp) (Th) (Hari) Kredit
1
2
3
Dst
2 X,
X,
Tabel 3.2 Risiko kredit berdasarkan suku bunga B% per tahun
Tingkat Besar Besar Jangka Hari
Debitur Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Risiko
(n) (%) (Rp) (Rp) (Th) (Hari) Kredit
1
2
3
Dst
2 X
Xy
Tabel 3.3 Risko Kredit Berdasarkan Suku bunga C% per tahun
Tingkat Besar Besar Jangka Hari
Debitur Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Risiko
(n) (%) (Rp) (Rp) (Th) (Hari) Kredit
1
2
3
Dst
2 X¢

|
O
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Keterangan:

X, , X5, X = Jumlahrisiko kredit pada tingkat suku bunga
kredit sebesar A%, B% dan C%

X ,, X4, X = Rata ratasampel risiko kredit pada tingkat suku

bunga kredit sebesar A%, B% dan C%

. Membuat Hipotesis Nol (H,) dan Hipotesis Alternatif (H ,) untuk
risiko kredit berdasarkan suku bunga kredit

Ho: X ,= X=X

ol

H,y: X # X g# X aau

L# X .= X . atau

>

X =X ,# X o

K eterangan:

H,: Tidak terdapat perbedaan risiko kredit untuk kredit dengan
suku bunga A%, B% maupun C%

H,: Terdapat perbedaan risko kredit untuk kredit dengan suku

bunga A%, B% maupun C%

X +. Ratarrata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit
A%
X s . Ratarata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit

B%
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X - Rataratasampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit
C%

Menentukan daerah kritisnya dengan tingkat signifikansi 5%

Numerator =k-1 (Horizonta )

Denominator =N-k (Vertikal )

t.0.5a {(k-1);(N-k)}

. Menghitung F

ratio dENGAN rumus — rumus sebagai berikut:

1). Menghitung varian antar sample

a). Menghitung rata-ratarisiko kredit ( X ,, X 5, X ¢)
b). Menghitung rata-rata dari rata-ratarisiko kredit.

<= nA(YA)+ nB(YB)+ nC(Yc)
B N, + Ny + Ne

Keterangan:

>
>
I

Jumlah sampel pada suku bunga A%

ng = Jumlah sampel pada suku bunga B%

n. = Jumlah sampel pada suku bunga C%

X , = Ratarata risko kredit untuk kredit dengan suku
bunga A%

X , = Ratarata risko kredit untuk kredit dengan suku
bunga B%

X . = Ratarata risiko kredit untuk kredit dengan suku

bunga C%



Menghitung Varian Antar Sampel dengan menggunakan rumus:

A =\2 A =\2 A E—
VAS = nA(XA—X) +nB(XB—X) +I’1C(Xc—)()2
k-1
Keterangan:
? = Rata-ratadari rata-ratarisiko kredit

n, = Jumlahsampel padasuku bunga A%
ng = Jumlah sampel pada suku bunga B%

n. = Jumlah sampel pada suku bunga C%

X A = Rataratarisiko kredit untuk kredit dengan suku bunga A%
X s = Rataratarisiko kredit untuk kredit dengan suku bunga B%
X . = Rataratarisiko kredit untuk kredit dengan suku bunga C%
k = Jumlah jenis sampenya

Menghitung Varian Dalam Sampel
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1). Menghitung varian pada masing-masing kelompok sampel

( SA’SB’SC )
= \2

it (X, - X )

n-1
Keterangan:
Si*=Varian masing-masing kelompok
n = Jumlah sampel
X, = Risiko kredit masing-masing kelompok
X .= Rataratarisiko kredit masing-masing suku bunga.



2). Menghitung varian dalam sampel dengan rumus sebagai berikut :

Joe (18,7 (1, -8, + (e -1
(n, +ny +n.)-3

Keterangan:

S,? = Varian padasuku bunga A%

S,> = Varian padasuku bunga B%

S.” = Varian padasuku bunga C%

n, = Jumlahsampel padasuku bunga A%

ng = Jumlah sampel pada suku bunga B%

n. = Jumlah sampel pada suku bunga C%

. Menghitung F,;, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
_ VAS
ratio VDS

. Menentukan daerah penerimaan H , dan penolakan H , sebagai

berikut:

Daerah

Penerimaan | Dagrah Penolakan

F tabel



35

I.  Membuat keputusan apakah menerima atau menolak H , .
Dengan melihat hasil test statistik (F) dan nilai kritis padat, ., , maka
dapat ditentukan apakah dapat menerimadan menerimaH .
H, diterimajikaF . < F
H, ditolak jika F 0 > Fi

j.  Menyatakan kesimpulan atas hasil pengujian
H, diterima berati X ,=X ,=X ., sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat suku
bunga kredit.

H, ditolak berarti X ,#X ,#X . atau

|
>
“He
>
o

I
>
(@]
)
e

X ,=X ,#X . sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat suku bunga kredit.
k. JkaH , diterima, untuk mengetahui lebih lanjut variabel-variabel mana

yang memiliki perbedaan cukup berarti digunakan metode LSD atau
Least Sgnificant Different. (Saleh, 2001:355). Adapun rumus yang

dapat digunakan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan variabel-

variabel tersebut:
2
LSDa =tv2 o df é
V' r
, SST

nk -1
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Keterangan:
t%2 adf = besarnyat tabel
df = dergat kebebasan yang sesuai dengan MSSE ( Mean
Sguares of Error).
n = r = Jumlahnobservas pada masing-masing kolom
S? = Mean Squares of Error (MSSE).
Tabel 3.4 ANOVA

Varias SS Df MSS

Kolom | SSC k-1 kﬁ_l _ MSC

Error | SSE N —k

% =MSE=5°
Total SST N-1

Apabilaselisih duarata-ratarisiko kredit dari dua suku bunga lebih besar
dari LSD , , maka keduarisiko kredit tersebut memiliki perbedaan yang
cukup berarti satu dengan yang lainnya. Apabila selisih duarata-ratarisiko
kredit dari dua suku bungalebih kecil dari LSD , , maka keduarisiko

kredit tersebut tidak memiliki perbedaan satu dengan lainnya (Saleh,

2001:356).




37

K
\2
SSC = 2(,=1J) (1)
n n.k
K eterangan:
n = Jumlah pengamatan untuk setiap jenis random padak populas
(baris).
k = Jumlah jenissampel (kolom)
T = Tota nx k pengamatan yang ada
SST = Varias tota (Sum of Square)

SSC = Varias terjadi antar k random sampel (Sum of Square Column)

SSE Varias terjadi karenaterjadi kesalahan eksperimen (Error of

Square).

. Untuk menjawab permasalahan kedua yang telah dirumuskan digunakan
analisis uji beda rata-rata untuk melihat ada tidaknya perbedaan risiko
kredit jika ada perbedaan suku bunga kredit dan jaminan kredit.

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut:



a. Membuat tabel risiko kredit berdasarkan jaminan kredit

Tabd 3.5 Risko Kredit Berdasarkan Jaminan A
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Tingkat Besar Besar Jangka Hari
Debitur Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Risiko
(n) (%) (Rp) (Rp) (Th) (Hari) Kredit
1
2
3Dst
2 X,
X,
Tabel 3.6 Risko Kredit Berdasarkan Jaminan B
Tingkat Besar Besar Jangka Hari
Debitur Suku Bunga Kredit Angsuran Waktu Terlambat Risiko
(n) (%) (Rp) (Rp) (Th) (Hari) Kredit
1
2
3
Dst
2 Xy
X
K eterangan:
2 X 4, X g = Jumlahrisiko kredit pada jaminan A dan B.
X ., Xy = Rataratasampel risiko kredit padajaminan A dan B.

b. Membuat hipotesis nol (H,) dan Hipotesis Alternatif (H ,) untuk risiko

HyX =X,

H,: X #£X,

kredit berdasarkan jenis jaminan.
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Keterangan:

H, Tidak terdapat perbedaan resko kredit untuk kredit antara

jaminan A dan jaminan B.

H, = Terdapat perbedaan resiko kredit untuk kredit dengan
jaminan A dan jaminan B.

X . = Rataratasampel resiko kredit dengan jaminan A

X s = Rataratasampel resiko kredit dengan jaminan B

. Menentukan daerah kritisnya dengan tingkat signifikansi 5%

Daerah kritis:

iZl/205

+Zo0s =+ 1,96

. Tes Statistik

Xa—Xs
Zhitung = T -

Sa” St

nA nB
Dimana:

S 2= sx, -xJ

- (-9

K eterangan:

S,’

Varian risiko kredit dengan jaminan A.

S,> = Varianrisiko kredit dengan jaminan B.

X A Rata-ratarisiko kredit untuk kredit dengan jaminan A
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X s = Rataratarisiko kredit untuk kredit dengan jaminan B
n = Jumlah sample

X, = Risiko kredit masing-masing kelompok

X_i = Rataratarisiko kredit masing-masing kelompok

d. Menentukan daerah penerimaan H , dan penolakan H ,

H, diterima

H, ditolak H, ditolak

-1, 96 1, 96
f. Membuat keputusan apakah menerima atau menolak H
Kriteria pengujiannya adal ah:
H, diterimajika—ZY20<Z piung<ZY20.
H, ditolak jika Z niung>Z%20 atall Z pitung<-ZYa
g. Menyatakan kesimpulan atas hasil pengujian
JikaH , diterimaberarti X ,=X , sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari jaminan kredit,
namun jika H, ditolak berarti X ,#X , sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan risiko kredit dilihat dari jaminan kredit.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sgarah Berdirinya Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat
“Bank Pasar”

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar”
Kabupaten Klaten didirikan berdasarkan PERDA No. 12/Per/DPRD/ 51
padatanggal 1 Agustus 1951.

Bank Pasar merupakan salah satu Usaha Daerah dan merupakan
salah satu seks dari Bagian Penghasilan Daerah. Pendapatan bunga Bank
Pasar langsung menjadi Pendapatan Daerah. Karena adanya pelaksanaan
Keputusan Presiden No. 13/1965 tentang perubahan nilai uang dari Rp1.000
menjadi Rpl, maka Bank Pasar terpaksa menghentikan aktivitasnya dan
berstatus non akif.

Berdasarkan Surat Keputusan DPRD Kabupaten Klaten tertanggal
8 Juni 1967 No. 7/SK/DPRD/1967 walaupun masih berstatus non aktif Bank
Pasar dirubah menjadi Perusahaan Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten
Klaten dengan nama “Bank Daerah” dan kemudian ditetapkan menjadi Bank
Pasar dan berstatus Badan Hukum.

Setelah mempunyai anggaran dasar berdasarkan Peraturan Daerah
No. 2 tahun 1980 yang sesuai dengan saran dari Bank Indonesia maka
Perusahaan Daerah Bank Pasar Kabupaten Klaten ini kemudian mendapat

ijin usaha dari Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan Menteri

41



42

Keuangan Republik  Indonesia tanggal 16  September 1980

No.KEP.036/KM11/1980.

Tugas Pokok dan Peranan PD. BPR Bank Pasar

Bank Pasar mempunyai tugas pokok yang meliputi sektor-sektor
perkreditan seperti sektor kredit pasar, sektor kredit desa, sektor kredit
karyawan uang, sektor kredit karyawan barang dan sektor kredit
pembangunan. Seluruh sektor perkreditan yang terdapat pada PD. BPR

“Bank Pasar” tidak terlepas dari peranan dan fungsi Bank Pasar, yaitu untuk

mengembangkan dan  menggerakkan pembangunan daerah dan

perekonomian bagi masyarakat yang terdapat di kabupaten Klaten. Peranan

PD. BPR “Bank Pasar” yaitu:

1. Memberantas lintah darat yang berada di Kabupaten Klaten terutama di
pasar-pasar.

2. Memberi pinjaman usaha di bidang perdagangan dan perusahaan lainnya
yang berekonomi lemah yang terdapat di wilayah Kabupaten Klaten,
para karyawan, pegawa negeri sipil, ABRI atau yang menerima
penghasilan dari kas negara, kas daerah yang ada di Kabupaten Klaten.

3. Menambah pendapatan Pemerintah Daerah.

Lokas PD. Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar
Lokas PD. Bank Perkreditan Rakyat Bank Pasar terletak di Jl.

Veteran No. 140, Gunungan, Klaten Jawa Tengah. Lokasi tersebut



43

sangatlah strategis dikarenakan Jalan Veteran merupakan salah satu jalan

utamadi kota Klaten.

D. Struktur Organisas

DEWAN PENGAWAS

[ DIREKSI ]
STAF AHLI
s N s N s s N
BAGI SATU KAN
BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN AN AN TOR
UMUM KREDIT DANA KAS PEMBU PENGA KAS
L ) L ), L KUAN WAS HARI
INTERN AN
(SP1)
e N | o 2 T
suB suB
BAGIAN BAGIAN
M RUMAH —  ANALISA
TANGGA KREDIT —
DAN TATA ws ) URU
— J
USAHA BAGI SAN
— AN PEME KREDIT
ANGGA
RAN RIKSA
DAN KREDIT
ADMI
( ) NIS
SUB SuB TRASI —
BAGIAN BAGI PEMBU
ADMINIS AN SuB KUAN oy
TRASI TABUN BAGIAN L
KEPEGA GAN ADMINIS DANA
—— —
WAIAN TRASI
DAN
— PELAPO

suB
BAGIAN
HUKUM/
LITBANG
DAN
PEMASA
RAN

S
suB
BAGIAN

KREDIT
KARYAWAN

~———

SuB
BAGIAN

KREDIT
UMUM

RAN KAS




BPR Bank Pasar berbentuk perusahaan daerah. Gambar 4.1 adalah

gambar yang menjelaskan mengena struktur organisasi dimana struktur

organisasi menunjukkan kerangka kerja yang ada dalam bank. Di dalam

struktur organisasi terdapat unsur pembagian kerja serta bagaimana fungsi

dan juga kegiatan yang ada dalam bank. Struktur organisasi yang terdapat

pada PD. Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” adalah sebagai berikut:

1. Dewan Pengawas

Dewan Pengawas memiliki tugas sebagai pihak yang menetapkan

kebijaksanaan umum yang melakukan pengawasan, pengendalian dan

pembinaan terhadap PD. BPR “Bank Pasar”.

2. Direks

Demikian juga dengan Direksi, selain sebaga pemimpin perusahaan,

direks juga mempunyai tugas-tugas lain, yaitu:

a

b.

Mengurus kekayaan Bank Pasar.

Mengangkat dan memberhentikan pegawai berdasarkan Peraturan
Kepegawaian yang ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan
Bupati melalui Dewan Pengawas.

Direksi mewakili Bank Pasar di dalam maupun di luar pengadilan.
Membuka Kantor Cabang, Kantor Kas atau Unit-Unit Pelayanan
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan ketentuan dan peraturan yang
berlaku.

Membeli barang atau investas sepanjang belum termasuk dalam

Anggaran Bank Pasar.
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f. Menjual atau melepaskan hak atas barang inventaris milik Bank
Pasar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

0. Menggadaikan barang-barang milik Bank Pasar.

3. Staf Ahli

Staf ahli memiliki tugas untuk memberikan saran-saran dan

pertimbangan kepada direksi baik diminta maupun tidak diminta oleh

direksi.

4. Satuan Pengawas Intern (SPI)

Satuan Pengawas Intern (SPI) mempunyai tugas memeriksa keuangan

bank, memberikan penilaian atas internal kontrol dan hasil yang dicapai

oleh bank serta melakukan pengawasan atas agunan-agunan dan jaminan

lain-lain yang diterima oleh bank.

SPI juga membawahi beberapa beberapa bagian, antaralain:

a Pemeriksa Kredit.
Tugas dari pemeriksa kredit yaitu memeriksa dan membuat |aporan
setiap kegiatan operasional kredit.

b. Pemeriksa Dana, Pembukuan, Kas dan Umum.
Tugas dari pemeriksa dana, pembukuan, kas dan umum adalah
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keskretariatan, arsip,
tata usaha, surat menyurat, anggaran, belanja, kegiatan operasiona
seperti tabungan dan deposito, kebenaran serta kelengkapan laporan
keuangan dan transaksi keuangan harian, ggji, kesgahteraan

pegawai, ketertiban dan keamanan, hukum, litbang dan pemasaran



46

serta memeriksa inventaris kantor termasuk pengadaan barang dan
lelang barang.
5. Bagian Umum

Bagian umum mempunyai tugas antaralain :

a. Memimpin sekretariat bank.

b. Mengkoordinir tugas-tugas dalam bidang rumah tangga, tata usaha,
kepegawaian, gaji, kesgahteraan pegawai, ketertiban dan keamanan,
hukum, litbang dan pemasaran.

c. Meaksanakan tugas sebagai ketua panitia pengadaan barang.

Bagian umum membawahi beberapa bagian, yaitu :

a. Sub bagian Rumah Tangga dan Tata Usaha
Tugas dari Sub bagian rumah tangga dan tata usaha adalah
melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pengadaan
perlengkapan, administras inventaris, arsip, kesekretariatan,
dokumentas dan urusan rumah tangga seperti kebersihan. Sub
bagian rumah tangga dan tata usaha juga membawahi staf rumah
tangga dan tata usaha, pengemudi, petugas kebersihan, ekspedis
serta satpam.

b. Sub bagian Kepegawaian
Sub bagian kepegawaian ini mempunyai tugas-tugas Yyang
berhubungan dengan kepegawaian, yaitu seperti pengelolaan
pegawai dan juga melaksanakan tugas koordinasi di lingkungan

kepegawaian.
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c. Sub bagian Ggji dan Kesgjahteraan Pegawai
Sub bagian gaji dan kesgahteraan pegawa memiliki tugas yang
berhubungan dengan hak dan kesegjahteraan serta pembayaran ggji
pegawai.

d. Sub bagian Hukum, Litbang dan Pemasaran
Sub bagian hukum, litbang dan pemasaran bertugas membantu
perusahaan menyelesaikan masalah hukum, memberikan informasi
tentang perkembangan perusahaan pada masyarakat, mengadakan
kegiatan penelitian dan pengembangan perusahaan baik jangka
pendek maupun jangka panjang, dan menyelenggarakan promosi
produk bank, baik dalam penghimpunan maupun penyaluran dana.

6. Bagian Kredit

Bagian kredit memiliki tugas sebagai berikut:

a. Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pemberian kredit
termasuk penagihan dan pembinaan nasabah.

b. Melaksanakan pendekatan, pembinaan kepada masyarakat baik calon
nasabah maupun yang sudah menjadi nasabah.

c. Mengkoordinir, membina dan mengawasi sub bagian dibawahnya
dalam pel aksanaan tugasnya.

d. Bertanggung jawab akan masuk dan keluarnya agunan dan arsip
kredit.

e. Membantu dan bertanggung jawab kepada direkss dalam

mel aksanakan tugasnya.
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Bagian kredit juga membawahi beberapa sub bagian kredit, antaralain:

a. Sub Bagian AnalisaKredit
Sub bagian analisa kredit mempunyai tugas meneliti syarat-syarat
kelengkapan administrasi calon nasabah kredit dan kelayakan calon
nasabah yang akan mengajukan kredit.

b. Sub Bagian Penagihan dan Pembinaan
Sub bagian penagihan dan pembinaan mempunyai tugas membuat
jadwal penagihan, mencocokan data dengan seluruh bagian kredit
dan kantor kas harian mengena daftar tagihan dan hasil
penagihannya serta melaporkan kredit bermasalah kepada kepala sub
bagian kredit.

c. Sub Bagian Kredit Umum
Sub bagian kredit umum mempunyai tugas memberikan informasi
segala sesuatu yang berhubungan dengan kredit umum, mendliti
caon nasabah, kelengkapan proposal pengajuan kredit dan
kebenaran laporan penagihan serta melakukan pembinaan pada
nasabah kredit.

d. Sub Bagian Kredit Karyawan
Sub bagian kredit karyawan memiliki tugas melaksanakan
operasional kredit untuk dinas atau instansi baik pemerintah maupun
swasta, meneliti dan mengoreks kelengkapan syarat-syarat
pengeluaran kredit karyawan, memberikan informasi segala sesuatu

yang berhubungan dengan kredit karyawan serta mendliti
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kelengkapan serta  kebenaran setigp laporan bulanan kredit

karyawan.

7. Bagian Dana

a. Mengkoordinir, mengawas dan melaksanakan tugas dan kegiatan

penghimpunan dana.
M el aksanakan tugas penerimaan dan pembayaran dana pihak ketiga.
Memberikan informasi dan promos tentang produk tabungan dan

deposito.

Bagian danajuga membawahi beberapa bagian lain, yaitu:

a. Sub Bagian Deposito
Sub bagian deposito memiliki tugas yang berhubungan dengan
penerimaan dan pengeluaran deposito serta mencari dana dalam
bentuk deposito.

b. Sub Bagian Tabungan
Sub bagian tabungan mempunyai tugas melaksanakan tugas yang
berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran tabungan serta
mencari dana dalam bentuk tabungan.

8. BagianKas

Bagian kas mempunyai tugas antaralain:

a. Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan penerimaan dan

b.

pengeluaran uang, penyimpanan uang dan ggji.
Mengkoordinir, mengawasi dan mengarahkan tugas dan kegiatan

Sub bagian di bawahnya.
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Bagian kas juga membawahi beberapa bagian, antaralain:

a. Sub Bagian Kasir
Sub bagian kasir mempunyai tugas yang berhubungan dengan
penerimaan dan pengeluaran uang.

Sub bagian kasir membawahi staf kasir atau teller.

. Bagian Pembukuan

Bagian pembukuan mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Meéeaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pembukuan,
anggaran dan menerima laporan dari bagian-bagian lain.

b. Membuat laporan kepada dewan pengawas, bupati dan Bank
Indonesia serta instansi lain yang terkait sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

c. Membantu direksi dalam pelaksanaan tugasnya.

Bagian pembukuan ini membawahi beberapa sub bagian yakni antara

lain:

a. Sub Bagian Anggaran dan Administrasi Pembukuan
Sub bagian anggaran dan administrasi pembukuan memiliki tugas
mencatat dan membukukan semua pendapatan maupun biaya yang
berhubungan dengan transaksi dari bank lain, keperluan kantor,
pembelian inventaris, hasil lelang inventaris kantor dan mengawasi
pengeluaran biaya ataupun pendapatan serta belanja inventaris sesuai

dengan anggaran.
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b. Sub Bagian EDP dan Pelaporan Bank.
Sub bagian EDP dan pelaporan bank bertugas memproses data ke
dalam komputer dan membuat laporan bank, serta merencanakan,
mengkoordinasi dan mengevaluasi hal-hal yang berhubungan dengan
sistem komputer dalam mendukung pelaksanaan informasi
manaj emen.

10. Kantor Kas Harian

Kantor kas harian atau Kantor Cabang mempunyai tugas menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk Tabungan dan Deposito dan

memberikan kredit sesuai dengan batas kewenangannya.

Kantor kas harian membawahi beberapa bagian, antaralain:

a Staf Kantor Kas Harian
Staf kantor kas harian mempunyal tugas yang berhubungan dengan
pengarsipan dan penyimpanan laporan harian masing-masing dalam
pemberian kredit, tabungan dan deposito baik dari kantor kas harian,
desa maupun pasar, memberikan informasi tentang produk-produk
yang ada di Bank Pasar.

b. Urusan Kredit
Bagian urusan kredit bertugas memasarkan dan memberikan
penjelasan kepada calon nasabah kredit, menyimpan dan mengawasi
jaminan kredit serta mengurus pengambilan dan pelunasan kredit dan
mempersiapkan langkah-langkah kelanjutan dari pembayaran dan

penagihan kredit serta megadakan pembinaan kepada nasabah.
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¢. Urusan Dana
Tugas dari urusan dana adalah memasarkan dan memberikan
penjelasan kepada calon nasabah dana berupa tabungan dan deposito
serta mengusahakan pengumpulan dana-dana dari pihak ketiga, dan
melakukan kegiatan-kegiatan promosi dalam bidang penghimpunan

dan pengel olaan dana.

E. Personalia

1. Jumlah Staf / Karyawan

Dalamn menyelenggarakan kegiatan usahanya, jumlah karyawan yang

dimiliki oleh PD. BPR Bank Pasar adalah 170 orang yang terdiri atas 86

pegawai pria dan 84 pegawai wanita. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Direks 2 orang
b. Bagian Umum 34 orang
c. Bagian Kredit 32 orang
d. Bagian Dana 6 orang
e. BagianKas 7 orang
f. Bagian Pembukuan 6 orang
g. Satuan Pengawas Intern/ SPI 5 orang
h. Kantor Kas Harian / KKH

KKH terdiri dari 10 KKH, yaitu:
1). KKH Kraguman 10 orang

2). KKH Prambanan 9 orang
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3). KKH Manisrenggo 8 orang

4). KKH Jatinom 8 orang

5). KKH Tulung 7 orang

6). KKH Delanggu 7 orang

7). KKH Pedan 6 orang

8). KKH Bayat 8 orang

9). KKH Cawas 7 orang
10). KKH Wonosari 8 orang
Jumlah seluruh pegawai 170 orang

2. Hari dan Jam Kerja
a. Hari kerja PD. BPR Bank Pasar adalah Senin sampai dengan Sabtu,
kecuali hari libur nasional/ resmi.

b. Jam kerja kantor, jam buka kas dan jam setor kas ke kantor pusat.

Hari Jam KerjaKantor Jam BukaKas Jam Setor Kas

= Senin §/d Kamis 08.00 — 15.00 08.00-15.00 14.30
Istirahat 12.00 - 13.00

= Jumat 08.00 - 14.00 08.00 - 14.00 13.30
Istirahat 11.30-13.00

= Sabtu 08.00—13.00 08.00 —13.00 12.00

Istirahat -



F. JenisProduk Yang Ditawarkan
PD. BPR Bank Pasar memiliki tiga macam produk perbankan yang
ditawarkan, yaitu:
1. Tabungan
a SIMANIS
Tabungan SIMANIS adalah Tabungan Simpanan Masyarakat Insan
Segjahtera. Tabungan SIMANIS adalah bentuk tabungan yang tidak
terikat oleh jangka waktu dan syarat-syarat tertentu untuk penyetoran
dan pengambilan. Tabungan ini diperuntukkan bagi umum baik secara
perorangan maupun secara kol ektif.
b. TARA
Tabungan TARA adalah Tabungan Rakyat yang merupakan produk
bersama yang ditawarkan oleh bank BPR seluruh Jawa Tengah dan
DIY. Sama hanya dengan SIMANIS, TARA adalah bentuk tabungan
yang tidak terikat oleh jangka waktu dan syarat-syarat tertentu untuk
penyetoran dan pengambilan. Tabungan ini diperuntukkan bagi umum
baik secara perorangan maupun secara kolektif. Selain itu, terdapat
pula keistimewaan dari TARA yaitu adanya hadiah bagi para
nasabahnya..
2. Deposito SITAMPAN
Deposito  SITAMPAN adalah Deposito  Tambah Mapan. Deposito
SITAMPAN yang merupakan simpanan dari masyarakat untuk suatu

jangka waktu tertentu sesuai dengan yang telah ditentukan serta disepakati
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bersama dan simpanan ini tidak dapat diambil sebelum jangka waktu yang
ditentukan berakhir.
Kredit
Terdapat empat sektor kredit yang terdapat pada PD. BPR Bank Pasar,
yaitu:
a Sektor Kredit Pasar
Sektor kredit pasar dibagi dua macam, yaitu:
1). Sektor Kredit Pasar Umum
Sektor kredit pasar umum melayani kredit bagi para pedagang kecil
yang terdapat di pasar-pasar tradisional di Kabupaten Klaten.
2). Sektor Kredit Pasar Khusus
Sektor kredit pasar khusus melayani kredit bagi para pedagang di
kios-kios dan pengusaha lain yang setara.
3). Sektor Kredit Desa
Sektor kredit desa melayani kredit bagi para petani, pedagang kecil
dan juga pengusaha kecil yang berada di desa-desa di wilayah
Kabupaten Klaten.
4). Sektor Kredit Pembangunan
Sektor kredit pembangunan melayani kredit untuk meningkatkan
produksi dan pembangunan bagi pengusaha, pedagang, pengrain
dan pemborong yang mendapat pekerjaan borongan dari
pemerintah daerah dan kepala desa yang melaksanakan

pembangunan.
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5). Sektor Kredit Karyawan
Sektor redit karyawan ada dua macam, yaitu :
a). Sektor Kredit Karyawan Uang
Sektor kredit karyawan uang melayani kredit bagi para pegawai
negeri sipil, pensiunan pegawai pemerintah daerah dan juga
para anggota ABRI.
b). Sektor Kredit Karyawan Barang
Sektor kredit karyawan barang melayani kredit uang untuk
membeli barang ataupun kendaraan bagi para pegawai negeri
sipil, pensiunan pegawai pemerintah daerah dan juga bagi para
anggota ABRI.
Adaduajenis kredit yang terdapat pada PD. BPR Bank Pasar, yaitu :
a. Kredit Karyawan
Kredit karyawan adalah kredit yang diberikan bagi para pegawai
instansi ataupun dinas-dinas tertentu.
b. Kredit Umum
Kredit umum adalah kredit yang diberikan bagi umum baik itu secara
perseorangan maupun kolektif.
Syarat-syarat kredit:
a. Tatacaramenjadi nasabah kredit karyawan
1) Caon nasabah mengisi blangko permohonan kredit yang telah
disediakan, kemudian blangko tersebut harus dilengkapi dengan

syarat-syarat:
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a) Kartu pegawai, Taspen, SK PNS, SK kenaikan pangkat
terakhir, sertifikat dan BPKB, semua syarat ini tergantung pada
apa yang diperlukan.

b) Foto copy KTP dan KK yang masih berlaku, masing-masing
dualembar.

Setelah blangko permohonan kredit dan syarat-syarat diisi dan

dilegalisir, kemudian diserahkan kepada bank selanjutnya akan

dianalisa dan menunggu persetujuan direksi.

b. Tatacaramenjadi nasabah kredit umum

1)

2)

Caon nasabah mengambil blangko permohonan kredit yang telah

disediakan, kemudian blangko permohonan dengan dilengkapi

syarat-syarat:

a) Legdisir kepala desa tempat tingga nasabah dan tempat
jaminan berada.

b) Sertifikat tanah, BPKB, STNK, KTP, Kartu Keluarga dan atau
surat perijinan usaha seperti SIUP, TDP atau NPWP bila ada.
Setelah blangko permohonan kredit dan syarat-syarat diserahkan,
Bank akan melakukan checking usaha calon nasabah untuk
dilakukan analisa kemudian menunggu persetujuan direksi
mengenai diterima atau ditolaknya permohonan kredit serta

besarnya kredit yang digj ukan.
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G. Prosedur Pemberian Kredit
PD. BPR Bank Pasar memiliki beberapa prosedur kredit, antaralain:
1. Kredit Karyawan
a. Prosedur pemberian kredit

Prosedur pemberian kredit pada sub bagian kredit karyawan adalah

sebagal berikut:

1) Untuk pegawai negeri sipil wajib menyerahkan salah satu jaminan
berupa kartu pegawai, kartu Taspen, SK calon pegawai, SK pegawai
negeri, sertifikat tanah atau BPKB.

2) Untuk TNI/POLRI wajib menyerahkan salah satu jaminan berupa
ASABRI, SKEP, SK terakhir dan sertifikat tanah atau BPKB.

3) Untuk pensiunan pegawai negeri sipil wajib menyerahkan salah satu
jaminan, berupa SK pensiun, KARIP dan sertifikat tanah atau BPKB.

4) Untuk pegawai swasta atau BUMN wajib menyerahkan salah satu
jaminan berupa kartu ASTEK, kartu Jamsostek, SK pengangkatan
pegawai dan sertifikat tanah atau BPKB.

b. Besar kredit
Besar kredit yang diberikan terkait dengan jumlah gaji yang diterima
sertanilai jaminan yang diberikan.

c. Jangkawaktu peminjaman
Jangka waktu peminjaman maksimum adalah selama 60 bulan.

Selebihnya diberikan dengan kebijaksanaan direksi.
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d. Proses Pencairan Kredit

Setelah semua syarat permohonan kredit lengkap dan calon debitur

dinyatakan layak menerima kredit, maka bank akan segera mencairkan

kredit yang telah disetujui selambat-lambatnya tujuh hari setelah
permohonan kredit disetujui oleh pihak bank.
e. Penyelesaian kredit

1) Nasabah wajib mengangsur sendiri atau melalui pemotongan gaji
pokok dan bunga setiap bulan sampai dengan lunas

2) Nasabah yang terlambat menyel esaikan pinjamannya akan dikenakan
denda. Besarnya denda diatur oleh direks.

3) Nasabah yang melunasi pinjamannya sebelum jatuh tempo akan
diberi keringanan bunga. Besarnya bunga diatur oleh direksi.

4) Nasabah yang tidak dapat menyelesaikan atau melunasi pinjamannya
setelah jatuh tempo akan diberi surat peringatan, apabila tidak ada
penyelesaian, maka Bank Pasar akan melakukan pelelangan benda
jaminan (jika yang dijadikan jaminan adalah sertifikat tanah atau
BPKB).

2. Kredit Umum
a. Prosedur pemberian kredit

Kredit umum diberikan bagi para pengusaha, petani, pedagang dan lain-

lain. Prosedur pemberian kredit pada sub bagian kredit umum adalah

dengan menyerahkan jaminan sebagai berupa sertifikat tanah, sertifikat

deposito atau tabungan dari Bank Pasar, BPKB, jaminan tunjuk.
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b. Besar kredit
Besar kredit yang diberikan terkait dengan nilai jaminan yang diberikan.
c. Jangkawaktu peminjaman
Jangka waktu peminjaman maksimum adalah selama 60 bulan.
Selebihnya diberikan dengan kebijaksanaan direksi.
d. Proses Pencairan Kredit
Setelah semua syarat permohonan kredit lengkap dan calon debitur
dinyatakan layak menerima kredit, maka bank akan segera mencairkan
kredit yang telah disetujui selambat-lambatnya tujuh hari setelah
permohonan kredit disetujui oleh pihak bank.
e. Penyelesaian kredit
1) Nasabah wajib mengangsur sendiri dan membayar bunga setiap
bulan sampai dengan lunas.
2) Nasabah yang terlambat menyel esaikan pinjamannya akan dikenakan
denda. Besarnya denda diatur oleh direksi.
3) Nasabah yang tidak dapat menyelesaikan atau melunasi pinjamannya
setelah jatuh tempo akan diberi surat peringatan atau somasi dan
apabila tidak ada penyelesaian, maka Bank Pasar akan melakukan

pelelangan benda jaminan.



BABV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam menjalankan usahanya di dunia perbankan, bank sering kali
sulit untuk menghindarkan diri dari risko kredit walaupun prinsip kehati-
hatian telah diterapkan. Karena itulah PD BPR "Bank Pasar” sangat berhati-
hati sekali dalam menjalankan usahanya di bidang perkreditan, hal ini dapat
dilihat dari cara PD. BPR “Bank Pasar” menilai jaminan yang diberikan oleh
debitur, informasi yang diperlukan mengenai debitur dan juga tujuan
penggunaan kredit yang digjukan oleh debitur.

Tujuan dari prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh PD. BPR
“Bank Pasar” bukan untuk menyulitkan calon debitur, namun agar kredit yang
diberikan tepat sasaran dan juga diharapkan debitur tidak mengalami kesulitan
dadam ha pembayaran angsuran hingga selesa dalam melaksanakan
kewgjibannya, sehingga kedua belah pihak akan sama-sama diuntungkan.
Karena bagaimanapun juga, bank atau pun lembaga usaha lainnya pasti
menerapkan prinsip kelangsungan usaha.

Yang menjadi dasar penentuan dari suku bunga kredit yang
berbeda adalah hasil analisis kredit yakni berupa penilaian kelayakan calon
nasabah berdasarkan informasi mengenai catatan kredit historis dan juga
informasi lainnya yang diperoleh dari bank lain sebaga pemberi kredit

sebelumnya.
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Tingkat suku bunga kredit yang ditetapkan oleh PD. BPR Bank
Pasar adalah 15% per tahun, 16,8% per tahun dan 18% per tahun. Sampel
yang diambil oleh penulis adalah debitur yang memperoleh kredit dengan
suku bunga 15%, 16,8% dan 18% dan melakukan keterlambatan dalam
pembayaran angsuran kreditnya. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 58
debitur. Sampel pada tingkat suku bunga 15% berjumlah 18 debitur, sampel
pada tingkat suku bunga 16,8% berjumlah 14 debitur dan sampel pada tingkat
suku bunga 18% 26 debitur. Penulis juga mengelompokkan debitur
berdasarkan jenis jaminan yang diberikan debitur kepada bank antara lain
jaminan berupa Sertifikat tanah sebanyak 29 sampel dan jaminan berupa

BPKB sebanyak 29 sampel.

B. AnalisisData
1. Risko Kredit
Daam analisis data dan pembahasan ini akan terlebih dahulu
dijelaskan tentang perhitungan risiko kredit. Dalam menghitung risiko
kredit pertama-tama kita harus mengetahui besarnya angsuran tiap bulan
masing-masing nasabah dengan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh
pihak bank dan disetujui oleh nasabah itu sendiri.
2. RisikoKredit Ditinjau dari Perbedaan Suku Bunga Kredit
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan risiko kredit
berdasarkan tingkat suku bunga kredit maka perlu dibuat tabel perhitungan

risiko kredit yang terdapat dalam lampiran 1 untuk tingkat suku bunga
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kredit 15%, lampiran 2 untuk suku bunga kredit 16,8% dan lampiran 3
untuk suku bunga kredit 18%. Selanjutnya menentukan uji hipotesis
sebagal berikut:

Hy, X ,=X,=Xg

H, :X,#X,# X, aau
X AF X = X c dau
X =X % X,
Keterangan:
H, = Tidak terdapat perbedaan risko kredit antara kredit dengan

tingkat suku bunga 15%, tingkat suku bunga 16,8% dan tingkat

suku bunga 18%.

H, = Terdapat perbedaan risiko kredit antara kredit dengan tingkat
suku bunga 15%, tingkat suku bunga 16,8% dan tingkat suku
bunga 18%.

X . = Ratarata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit

15%.

ol
o]
I

Rata-rata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit

16,8%.

X . = Rataratasampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga kredit
18%

Setelah menentukan uji hipotesis, selanjutnya adalah menentukan daerah

kritis dengan tingkat signifikansi 5% sebagai berikut:



Numerator =3-1 (Horizontal)
=k-1
=2

Denominator =N —k (Vertikal)
=58-3
=55

t0.5a {(k-1);(N-k)}

t05 a (2;55)

Daerah

Penerimaan | Daerah Penolakan

Ft =317
Menghitung F ., dengan rumus sebagai berikut:
_VAS
ratio VDS

VAS = Varian Antar Sampel/Mean Squares Between Groups

VDS = Varian Dalam Sampel/Mean Sguares Within Groups

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Sum Mean Variance
ESSE f;,'/iu Bunga 18 39,06 | 1579,88 | 765540 | 4253001 | 1464253
Eirzigict’ f;';‘;}Bunga 14 22,12 | 146225 | 5023,09 | 3587921 | 2087005
Eirzigﬁ 185’0'/(0“ Bunga 26 11,25 | 1700,00 | 8541,95 | 328,5365 | 121939,9
Valid N (listwise) 14
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Descriptives

Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga Kredit 15%, 16,8%, 18%

95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error [ Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
15,00 18 | 425,3001 382,65558 | 90,19279 235,0099 615,5902 39,06 1579,88
16,80 14 | 358,7921 456,83751 |122,09496 95,0220 622,5623 22,12 1462,25
18,00 26 | 328,5365 349,19897 | 68,48355 187,4920 469,5811 11,25 1700,00
Total 58 | 365,8697 382,77265 | 50,26051 265,2247 466,5146 11,25 1700,00

ANOVA
Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga Kredit 15%, 16,8%, 18%
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 100514,6 2 50257,321 335 JI17
Within Groups 8250835 55 150015,177
Total 8351349 57

Nilai F merupakan ratio dari kedua penduga parameter (varian
populasi) yang dapat diperoleh dari pembagian antara varian antar sampel
dengan varian dalam sampel.

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh F sebesar

Hitung

0,335 dan F,,, sebesar 3,17. Nilai F;,,,, berada pada daerah penerimaan

H, yang berarti menerima H, dan menolak H,, sehingga dapat

dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan risiko kredit antara kredit
dengan tingkat suku bunga 15%, 16,8% dan 18%.

Pada perhitungan diatas dapat diketahui rata-rata risiko kredit
berdasarkan tingkat suku bunga 15% adalah sebesar Rp425,3, Rp358,7921
pada tingkat suku bunga 16,8% dan Rp328,537 pada tingkat suku bunga

18%.
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3. Risiko Kredit Ditinjau dari Perbedaan Jaminan Kredit.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan risiko kredit
berdasarkan jaminan kredit, langkah pertama-tama adalah membuat tabel
perhitungan risiko kredit berdasarkan jaminan kredit. Kemudian

menentukan hipotesis sebagai berikut :

H,:

>
>

I
>

ol
ol

Hyt Xy 7 Xy

Keterangan :

H, :Tidak terdapat perbedaan resiko kredit antara kredit dengan
jaminan berupa BPKB dan jaminan berupa sertifikat tanah.

H, :Terdapat perbedaan resiko kredit antara kredit dengan jaminan
berupa BPKB dan jaminan berupa sertifikat tanah.

X . Rata-rata sampel resiko kredit dengan jaminan BPKB.

X s - Rata-rata sampel resiko kredit dengan jaminan sertifikat tanah.
Setelah menentukan hipotesis, selanjutnya menentukan daerah kritis
dengan tingkat signifikansi 5% sebagai berikut:

Daerah kritis:

* Zl/2a
+Z00s =+ 1,96

Setelah hasil perhitungan rata-rata risiko kredit diperoleh maka langkah
selanjutnya menggunakan hasil perhitungan rata-rata risiko kredit tersebut

untuk menghitung varian masing-masing kelompok sampel.
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N Minimum | Maximum Sum Mean Variance
Risiko Kredit
Berdasarkan Jaminan 29 11,25 451,42 3342,49 | 115,2584 | 9715,280
BPKB
Risiko Kredit
Berdasarkan Jaminan 29 213,90 1700,00 | 17877,95 | 616,4809 | 158449,1
Sertifikat Tanah
Valid N (listwise) 29
Xa-X
Z hitung = %
Sa” Se
Na Ng
7 _115,2584 - 616,4809
hing \/ 971528 158.4491
29 29
. _ -501,2225
e [335,01+5.463,762
_ —501,2225
g 76,1497
Zhitung =-6,582
Setelah Z

hitung

dan daerah penolakan H , sebagai berikut

Ho diterima

Ho ditolak

diketahui, kemudian menentukan daerah penerimaan H,,

Ho ditolak

-1, 96 1,96

Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh nilai Z sebesar -6,582.

Nila Z sebesar -6,582 berada di daerah penolakan H, yang berarti
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menerimaH , dan menolak H ,. Ini berarti terdapat perbedaan risiko kredit

antara kredit dengan jaminan BPKB dan kredit dengan jaminan Sertifikat
tanah.

Berdasarkan perhitungan diatas juga dapat diketahui bahwa risiko
kredit dilihat dari jaminan kredit berupa sertifikat tanah lebih besar
nilainya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata rislko kredit berdasarkan
jaminan berupa Sertifikat tanah sebesar Rp616,481. Ini lebih besar dari
ratarrata rissko kredit berdasarkan jaminan kredit berupa BPKB yaitu

sebesar Rp115,258.

C. Pembahasan

Risiko kredit merupakan saah satu permasalahan yang ada di
dunia perbankan. Risiko kredit dapat timbul dikarenakan pihak debitur
terlambat membayar angsuran kredit atau kredit yang diberikan oleh pihak
kreditur tidak dapat terbayar kembali atau macet. Untuk menghindari atau
mengurangi kemungkinan terjadinya risiko kredit, bank menerapkan prinsip
kehati-hatian pada setigp calon debitur yang mengajukan permohonan kredit.
Hal ini dapat terlihat pada upaya bank dalam menilai jaminan yang diberikan
calon debitur kepada kreditur, kemampuan calon debitur untuk membayar
kembali kredit yang diberikan hingga lunas, tujuan penggunaan kredit yang
diberikan dan juga penilaian risiko kredit. Adapun risiko kredit dalam rupiah
artinya besarnya kerugian yang ditanggung oleh bank berupa bunga yang tidak

tertagih dikarenakan debitur tidak mampu mengembalikan pinjaman yang
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telah diterima beserta bunga sesua dengan jangka waktu yang telah
ditentukan.
1. Risiko kredit ditinjau dari perbedaan suku bunga kredit

Berdasarkan perhitungan diperoleh F sebesar 0,335 dan F,,

Hitung

sebesar 3,17. Nilal F berada pada daerah penerimaan H , dan menolak

Hitung

H,. Sehingga dari angka-angka diatas dapat diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada risiko kredit berdasarkan
perbedaan suku bunga kredit pada tingkat suku bunga kredit 15%, 16,8%
maupun 18%.

Perbedaan dalam penentuan suku bunga pada debitur dikarenakan
bank memiliki ketentuan sendiri. Yang menjadi dasar pertimbangan bank
daam menetapkan suku bunga yang berbeda kepada debitur adalah
berdasarkan hasil analisis kredit berupa berupa penilaian kelayakan calon
nasabah berdasarkan informas mengena catatan kredit historis dan
informasi lainnya yang diperoleh dari bank lain sebagai pemberi kredit
sebelumnya. Dari hasil analisis ini akan diketahui apakah kredit yang akan
diberikan pada debitur memiliki risiko tinggi atau rendah. Jika risikonya
dianggap rendah maka bank akan menetapkan suku bunga yang rendah
juga, sedangkan jika risikonya dianggap tinggi maka suku bunga yang
ditetapkan jugatinggi.

Tidak adanya perbedaan risiko kredit yang signifikan dikarenakan
pihak bank telah melaksanakan prinsip kehati-hatian dengan baik seperti

penilaian terhadap debitur sehingga bank dapat mempertimbangkan
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besarnya pinjaman beserta suku bunga yang dibebankan kepada debitur
dan juga jangka waktu peminjamannya. Ini perlu dilakukan agar bank
dapat memperkecil kerugiannya jika terjadi kredit yang macet ataupun
terlambat dalam hal pembayaran baik itu berupa pokok pinjaman maupun
bunga kredit pinjamannya. Suku bunga menjadi pertimbangan dikarenakan
berkaitan dengan penentuan besarnya angsuran yang harus dibayar debitur
tigp bulannya. Selain itu yang harus menjadi bahan pertimbangan
selanjutnya adalah jangka waktu pinjaman, karena semakin lama jangka
waktu kredit maka kemungkinan akan semakin tingginya risiko kredit
yang mungkin timbul akan semakin besar, hal ini dikarenakan munculnya
ketidakpastian.
. Risiko kredit ditinjau dari perbedaan jaminan kredit

Pada perhitungan risiko kredit berdasarkan jaminan kredit
diketahui bahwa nilai Z sebesar -6,582 berada pada daerah penerimaan

H,, sehingga dapat dissimpulkan menerima H, dan menolak H,.

Kemudian diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
risiko kredit berdasarkan jaminan kredit.

Bank menerima jaminan yang disyaratkan asalkan jaminan tersebut
dapat menutupi seluruh jumlah pinjaman baik itu pokok maupun bunga
kredit yang dipinjamkan. Jaminan yang diberikan kepada bank harusiah
memiliki nilai ekonomis, dapat diperjuabelikan secara bebas, tidak dalam
sengketa, mudah dipasarkan, dan tidak cepat rusak. Rata-rata risiko kredit

berdasarkan jaminan berupa BPKB adalah sebesar Rpl115,258 dan rata
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rata risiko kredit berdasarkan jaminan kredit berupa sertifikat tanah adalah
sebesar Rp616,481. Sehingga dapat diketahui bahwa jaminan kredit
berupa BPKB memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan jaminan
berupa sertifikat tanah. Risiko kredit berdasarkan jaminan sertifikat tanah
memiliki risiko lebih besar yang disebabkan oleh besarnya pokok
pinjaman. Sebab, semakin besar pinjaman, angsuran kredit dan bunga
yang harus dibayarkan serta jaminan yang harus diberikan kepada bank
semakin besar pula. Angsuran kredit yang besar menyebabkan risiko
kredit juga besar. Sebab salah satu unsur yang mempengaruhi risiko kredit
adal ah angsuran kredit. Risiko kredit berdasarkan jaminan BPKB memiliki
risko kredit yang lebih kecil dibandingkan dengan risiko kredit
berdasarkan jaminan berupa sertifikat tanah, hal ini disebabkan oleh
angsuran kredit yang lebih kecil. Adanya perbedaan besar kredit yang
diberikan, bunga yang harus dibayarkan, jangka waktu pembayaran dan
jaminan yang harus diberikan dikarenakan bank memiliki ketentuan dan
kebijakan sendiri. Untuk jaminan berupa BPKB bank harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti tahun pembuatan, kondisi
kendaraan, kelengkapan surat-surat kepemilikan dan harga jual kendaraan.
Selain itu juga yang dapat dipertimbangkan salah satunya adalah sifat
kendaraan bermotor yang mudah rusak dan nilainya terus turun dari waktu
ke waktu. Demikian juga jaminan kredit berupa sertifikat tanah ataupun
properti memiliki faktor-faktor tertentu yang perlu dipertimbangkan antara

lain letak tanah, lokasi tanah, luas tanah, tidak dalam sengketa dan harga
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jua tanah. Bank merasa yakin bahwa salah satu cara untuk memperendah
risko kredit adalah dengan meminta kepada pihak debitur untuk
memberikan jaminan yang memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan besar pokok pinjaman beserta bunga yang harus dibayarkan. Hal
ini dimaksudkan agar jika debitur tidak dapat melakukan pelunasan pokok
pinjaman beserta bunga kredit maka pihak bank dapat menguasai jaminan

tersebut dan tetap memperoleh keuntungan dari jaminan tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada PD. BPR Bank
Pasar Klaten diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh F = 0335dan F,, =317.

Hitung

Nilal F berada pada daerah penerimaan H , sehinggaH , ditolak yang

Hitung
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada risiko kredit antara
kredit berdasarkan suku bunga 15%, 16,8% maupun 18%.

2. Berdasarkan hasil perhitungan anaisis perbedaan dua rata (mean)

diperoleh Z = -6,582 dan pada tingkat signifikansi 5% diperoleh

Hitung

Z.,4 = £196. Nila Z berada pada daerah penolakan H, sehingga

hitung
H , diterima yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada risiko
kredit apabila terdapat perbedaan jaminan kredit baik jaminan kredit

berupa BPKB maupun sertifikat tanah.

B. Keterbatasan Pendlitian
K eterbatasan dalam penelitian adalah:
1. Adanya keterbatasan waktu dan kesempatan yang disediakan oleh pihak
bank dalam pelaksanaan penelitian. Sehingga kebenaran sampel yang

diperoleh kurang begitu maksimal.

73



74

2. Adanya keterbatasan dalam pengambilan sampel untuk memperoleh data
yang lengkap dikarenakan adanya ketentuan dari pihak bank yang
menerapkan prinsip kehati-hatian dan informasi keuangan bank adalah

rahasia

C. Saran

1. Untuk memperkecil risko kredit dikarenakan debitur mengalami
ketidakmampuan dalam pembayaran kredit, ada baiknya pihak bank perlu
mempertimbangkan jaminan lain berupa emas. Hal ini dikarenakan harga
emas selalu beranjak naik dan mudah untuk dicairkan dibandingkan
dengan jaminan yang diberikan selamaini yaitu berupa sertifikat tanah dan
BPKB.

2. Untuk memperkecil risiko kredit sebaiknya pihak bank melakukan seleksi
yang lebih ketat kepada calon debitur sehingga kemungkinan tidak
terbayarnya kembali kredit yang telah diberikan kepada debitur dapat
diperkecil.

3. Pihak bank juga perlu melakukan pengawasan serta pembinaan pada para
debitur, hal ini penting agar kredit yang telah disalurkan tepat sasaran dan
tidak disalahgunakan, terutama bagi para debitur yang mengajukan kredit
dalam jumlah besar baik itu kredit konsumsi maupun kredit usaha yang

memiliki risiko kredit tinggi.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Bagaimana bentuk Perusahaan saat didirikan?

2. Kapan perusahaan didirikan?

3. Perusahaan didirikan oleh sigpa?

4. Apa maksud dan tujuan didirikannya perusahaan?

5. Apakah yang mendasari pemilihan lokasi?

6. Bidang usaha apa sgja yang dilaksanakan?

7. Apakah perusahaan mengadakan kerjasama dengan
perusahaan luar?

8. Dari manakah sumber modal yang digunakan dan berapa
besarnya sumber modal tersebut?

9. Bagaimana Perkembangan perusahaan selanjutnya?

10.Bagaimana efektifitas penggunaan modal ?

B. Struktur Organisasi
1. Bagamana bentuk struktur organisasi?
2. Divis apasgjayang terdapat di perusahaan dan siapa sgja

yang menjadi kepala bagiannya?
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Bagamana wewenang dan tanggungjawab masing-
masing bagian?

Berapa unit orang dalam pengelolaan bagi karyawan?
Bagaimana pembagian tugas masing-masing unit yang

ada?

C. Persondlia

[

Berapakah jumlah Karyawan?

Berapakah karyawan Tetap dan karyawan tidak tetap?
Bagaimana cara merekrut karyawan?

Siapakah yang berhak mengangkat dan memberhentikan
karyawan?

Bagai mana usaha mengembangkan karyawan?

D. Perkreditan

Siapa sgja yang dapat mengajukan kredit?

Apasgayang menjadi syarat dalam pengauan kredit?
Siapakah yang menjadi sasaran pemberian kredit?
Bagaimanakah cara menentukan besarnya kredit yang

diberikan?
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5. Bagaimanakah cara menentukan suku bunga kredit?

6. Apakah pengajuan kredit selalu disertai dengan jaminan?

7. Siapakah yang memutuskan pemberian kredit?

8. Bagaimanakah sistem pengembalian kredit?

9. Bagamanakah penilaian kesehatan kredit yang telah
diberikan?

10.Bagamanakah penilaian risiko kredit?
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RISIKO KREDIT BERDASARKAN TINGKAT SUKU BUNGA 15%

Suku
Bunga Besar Angsuran | Jangka Rata-rata Risiko
per Kredit (Rp) Waktu hari Kredit

No Tahun (Rp) (Bulan) | keterlambatan (Rp)
1 15% 19.000.000 765.300 36 11 318,875
2 15% 40.000.000 | 1.333.400 48 22 555,583
3 15% 6.000.000 | 325.000| 24 14 135,417
4 15% 24.000.000 | 1.100.000 30 17 458,333
5 15% 8.000.000 433.400 24 15 180,583
6 15% 20.000.000 805.600 36 7 335,667
7 15% 70.000.000 | 3.791.700 24 3 1579,88
8 15% 10.000.000 541.700 24 7 225,708
9 15% 20.000.000 805.600 36 3 335,667
10 15% 50.000.000 | 2.291.700 30 8 954,875
11 15% 20.000.000 | 1.083.400 24 4 451,417
12 15% 30.000.000 | 1.375.000 30 4 572,917
13 15% 3.500.000 189.700 24 3 79,0417
14 15% 20.000.000 | 1.083.400 24 5 451,417
15 15% 10.000.000 333.400 48 13 138,917
16 15% 35.000.000 | 1.895.900 24 2 789,958
17 15% 2.000.000 125.000 20 28 52,0833
18 15% 2.500.000 93.750 40 25 39,0625
»X =7655,4

X =4253
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RISIKO KREDIT BERDASARKAN TINGKAT SUKU BUNGA 16,8%

Suku
Bunga Besar Angsuran | Jangka Rata-rata Risiko
per Kredit (Rp) Waktu hari Kredit

No | Tahun (Rp) (Bulan) | keterlambatan (Rp)
1 | 16,8% | 4.000.000 156.000 40 20 72,8
2 | 16,8% | 2.500.000 118.400 30 23 55,26
3 | 16,8% | 1.000.000 47.400| 30 18 22,12
4 | 16,8% | 2.250.000 125.250 24 16 58,45
5 | 16,8% | 3.000.000 117.000 40 22 54,6
6 | 16,8% | 1.000.000 47.400| 30 17 22,12
7 | 16,8% | 1.500.000 58.500 | 40 26 27,3
8 | 16,8% | 30.000.000 | 1.253.400 36 5 584,92
9 | 16,8% | 50.000.000 | 2.088.900 36 3 974,82
10 | 16,8% | 20.000.000 946.700 30 3 441,8
11 | 16,8% | 45.000.000 | 1.880.000 36 2 877,33
12 | 16,8% | 2.000.000 111.400 24 8 51,99
13 | 16,8% | 20.000.000 680.000 50 4 317,33
14 | 16,8% | 75.000.000 | 3.133.400 36 2 1462,25

> X=5023,09

X =358,7921
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RISIKO KREDIT BERDASARKAN TINGKAT SUKU BUNGA 18%

Suku
Bunga Besar Angsuran | Jangka Rata-rata Risko
per Kredit (Rp) Waktu hari Kredit

No | Tahun (Rp) (Bulan) | keterlambatan (Rp)
1 18% 7.500.000 | 425.000 24 10 2125
2 18% | 12.000.000 | 680.000 24 17 340
3 18% 4.000.000 | 226.700 24 9 113,35
4 18% | 30.000.000 | 1.283.400 36 26 641,7
5 18% 3.000.000 170.000 24 5 85
6 18% | 10.000.000 | 566.700 24 7 283,35
7 18% | 60.000.000 | 3.400.000 24 13 1.700
8 18% 7.000.000 | 396.700 24 11 198,35
9 18% | 16.000.000 | 684.500 36 9 342,25
10 | 18% | 20.000.000 | 1.133.400 24 7 566,7
11 | 18% 5.000.000 | 283.400 24 9 1417
12 | 18% | 15.000.000 | 850.000 24 15 425
13 | 18% 8.000.000 | 342.300 36 5 171,15
14 | 18% | 30.000.000 | 1.283.400 36 14 641,7
15| 18% | 10.000.000 | 427.800 36 8 213,9
16 | 18% | 15.000.000 | 641.700 36 5 320,85
17 | 18% | 10.000.000 | 650.000 20 6 325
18 | 18% | 15.000.000 | 641.700 36 3 320,85
19 | 18% | 30.000.000 | 1.700.000 24 8 850
20 | 18% | 10.000.000 | 427.800 36 5 213,9
21 | 18% 6.000.000 | 256.700 36 26 128,35
22 | 18% 3.000.000 128.400 36 20 64,2
23 | 18% 7.500.000 | 300.000 40 11 150
24 | 18% 1.000.000 48.400 30 5 24,2
25 | 18% 1.500.000 22.500 20 15 11,25
26 | 18% 2.000.000 113.400 24 12 56,7
> X =8541,95

X =328,537
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RISIKO KREDIT BERDASARKAN JAMINAN BPKB
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Suku
Bunga Besar Jangka Rata-rata Risiko
Per Kredit Angsuran Waktu hari Kredit

No. | Tahun (Rp) (Rp) (Bulan) | keterlambatan (Rp)
1 15% 19.000.000 765.300 36 11 318,875
2 15% 6.000.000 325.000 24 14 135,417
3 15% 8.000.000 433.400 24 15 180,583
4 15% 10.000.000 541.700 24 7 225,708
5 15% 3.500.000 189.700 24 3 79,0417
6 15% 20.000.000 | 1.083.400 24 5 451,417
7 15% 10.000.000 333.400 48 13 138,917
8 15% 2.000.000 125.000 20 28 52,0833
9 15% 2.500.000 93.750 40 25 39,0625
10 | 16,8% 2.000.000 111.400 24 8 51,99
11 | 16,8% 4.000.000 156.000 40 20 72,8
12 | 16,8% 2.500.000 118.400 30 23 55,26
13 | 16,8% 1.000.000 47.400 30 18 22,12
14 | 16,8% 2.250.000 125.250 24 16 58,45
15 | 16,8% 3.000.000 117.000 40 22 54,6
16 | 16,8% 1.000.000 47.400 30 17 22,12
17 | 16,8% 1.500.000 58.500 40 26 27,3
18 | 18% 7.500.000 425.000 24 10 212,5
19 | 18% 4.000.000 226.700 24 9 113,35
20 | 18% 3.000.000 170.000 24 5 85
21 | 18% 7.000.000 396.700 24 11 198,35
22 | 18% 5.000.000 283.400 24 9 141,7
23 | 18% 8.000.000 342.300 36 5 171,15
24 | 18% 6.000.000 256.700 36 26 128,35
25 | 18% 3.000.000 128.400 36 20 64,2
26 | 18% 7.500.000 300.000 40 11 150
27 | 18% 1.000.000 48.400 30 5 24,2
28 | 18% 1.500.000 22.500 20 15 11,25
29 | 18% 2.000.000 113.400 24 12 56,7
¥ X=3342,49

X =115,258




Lampiran 5

RISIKO KREDIT BERDASARKAN JAMINAN SERTIFIKAT TANAH

Suku
Bunga Besar Jangka Rata-rata Risiko

No per Kredit Angsuran | Waktu hari Kredit

. Tahun (Rp) (Rp) (Bulan) | keterlambatan (Rp)

1 15% 40.000.000 | 1.333.400 48 22 555,583
2 15% 24.000.000 | 1.100.000 30 17 458,333
3 15% 20.000.000 805.600 36 7 335,667
4 15% 70.000.000 | 3.791.700 24 3 1579,88
5 15% 20.000.000 805.600 36 3 335,667
6 15% 50.000.000 | 2.291.700 30 8 954,875

7 15% 20.000.000 | 1.083.400 24 4 451,417
8 15% 30.000.000 | 1.375.000 30 4 572,917
9 15% 35.000.000 | 1.895.900 24 2 789,958
10 | 16,8% 30.000.000 | 1.253.400 36 5 584,92
11 | 16,8% 50.000.000 | 2.088.900 36 3 974,82
12 | 16,8% 20.000.000 946.700 30 3 441,8
13 | 16,8% 45.000.000 | 1.880.000 36 2 877,33
14 | 16,8% 20.000.000 680.000 50 4 317,33
15 | 16,8% 75.000.000 | 3.133.400 36 2 1462,25
16 18% 30.000.000 | 1.283.400 36 26 641,7
17 18% 10.000.000 566.700 24 7 283,35
18 18% 60.000.000 | 3.400.000 24 13 1700
19 18% 16.000.000 684.500 36 9 342,25
20 18% 20.000.000 | 1.133.400 24 7 566,7
21 18% 30.000.000 | 1.283.400 36 14 641,7
22 18% 10.000.000 427.800 36 8 213,9
23 18% 15.000.000 641.700 36 5 320,85
24 18% 10.000.000 650.000 20 6 325
25 18% 15.000.000 641.700 36 3 320,85
26 18% 30.000.000 | 1.700.000 24 8 850
27 18% 15.000.000 850.000 24 15 425
28 18% 10.000.000 427.800 36 5 213,9
29 18% 12.000.000 680.000 24 17 340

> X=17877,9

X =616,481
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Lampiran 6
Cara Menghitung Risiko Kredit

Risiko Kredit/hari = Angsuran X ( Suku bunga/tahun)X (Hari keterlambatan/360)
Hari Keterlambatan

Contoh:

Angsuran = Rp1.000.000

Hari Terlambat = 5hari

Suku Bunga per Tahun = 18%

Risko Kredit = 1.000.0000 x 18% x (5/360)

5

Rp500
Cara Menghitung Angsuran

Angsuran = (suku bunga/bulan X jangka waktu(bulan) X utang pokok)+ utang pokok

Jangka waktu(bulan)
Contoh:
Utang Pokok = Rp10.000.000
Suku Bunga per Bulan = 2%
Suku Bunga per Tahun = 2% x 12 bulan = 24%
Jangka Waktu = 1tahun/12 bulan
Angsuran per bulan = (2% x 12 bulan x 10.000.000)+10.000.000

12 bulan

Rp1.033.333



Lampiran 7
(04
FO{
Tabd F ., Untuk 5%
DERAJAT KEBEBASAN NUMERATOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1| 161| 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241
21851 | 191916 193|193 | 193|194 | 194 | 19,4
3|10,13| 955| 928 |9,12|9,01|894|888 884|881
4| 7,71| 694 | 659 | 6,39 6,26 | 6,16 | 6,09 | 6,04 6
5| 661| 579 | 541 |519| 505|495 | 488|482 | 4,78
6| 599 | 514 | 476|453 (439|428 421|415 41
D 7| 559 | 447 | 435|4,12|397 387|379 373|368
E 8| 532| 446 | 407 |384|369|358| 35344339
R
A 9| 512| 426 | 3,86 |363|348|337|329|323|318
J 10| 496 | 41| 371|348|333|322]314 (307|302
A 11| 4,84 | 398 | 359 |336| 32(309|301[295| 29
T 12| 475| 388 | 349|326/ 311 3(292(28| 28
13| 467| 38| 341|318| 32|292|284 (277|272
K 14| 46| 374| 334 |311|29 |285|277| 27| 265
E 15| 454 | 368| 329 |306| 29|279| 27264 | 259
B 16 | 4,49 | 363 | 3,24 |301|285|274 266|259 | 254
E
B 17| 445| 359 | 32|296|281| 27|262|25| 25
A 18 | 4,41 | 355| 3,16 |293| 277|266 | 258|251 | 246
S 19| 438| 352 | 3,13 | 29|274|263|255 248|243
A 20| 435| 349| 31(287|271| 26|252|245| 24
N
21| 432 | 347 | 3,07 (284|268 | 257|249 |242|237
22| 43| 344 | 3,05|282|266|255|247| 24235
D 23| 428 | 342 | 3,03 | 28|264|253|245|238 232
E 24| 426| 34| 301|278|262|251(243|236| 23
N
O | 25| 424| 338| 299|276 | 2,6|249|241|234 228
M 26| 422 337 | 298|274 | 259|247 (239|232 227
| 27| 421 | 335| 2,96 | 273|257 |246|237| 23225
N 28| 42| 334| 295|271 |256| 244|236 229|224
A
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00 -

29
30
36
40

46
50
55
65
70

4,18
4,17
411
4,08

4,05
4,03
4,02
3,99
3,98

3,33
3,32
3,26
3,23,

3,2
3,18
3,17
3,14
3,13

2,93
2,92
2,86
2,84

2,81
2,79
2,78
2,75
2,74

2,7
2,69
2,63
2,16

2,57
2,56
2,54
2,51
2,50

2,54
2,53
2,48
2,45

2,42

2,4
2,38
2,36
2,35

2,43
2,42
2,36
2,34

2,3
2,29
2,27
2,24
2,23

2,35
2,34
2,28
2,25

2,22

2,2
2,18
2,15
2,14

2,28
2,27
2,21
2,18

2,14
2,13
2,11
2,08
2,07

2,22
2,21
2,15
2,12

2,09
2,07
2,05
2,02
2,01
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Lampiran 8
Tabel Daerah Kurve Normal
0
z .00 .01 .02 .03 .04 .05 .06 .07 .08 .09
0.0 .00000 .00399 .00798 .01197 .01595 .01994 .02392 .02790 .03188 .03586
0.1 .03983 .04380 .04776 .05172 .05567 .05962 .06356 .06749 .07142 .07535
0.2 .07926 .08317 .08706 .09095 .09483 .09871 .10257 .10642 .11026 .11409
0.3 .11791 .12172 .12552 .12930 .13307 .13683 .14058 .14431 .14803 .15173
04 .15554 15910 .16276 .16640 .17003 .17364 .17724 .18082 .18439  .18793
0.5 .19146 .19497 .19747 20194 20450 .20884 21226 .21566 .21904 .22240
0.6 .22575 .22907 .23237 23565 .23891 .24215 24537 24857 25175 .25490
0.7 .25804 .26115 .26424 26730 .20735 27337 27637 27935 .28230 .28524
0.8 .28814 .29103 .29389 .29673 .29955 .30234 .30511 .30785 .31057 .31327
0.9 .31594 .31859 .32121 .32381 .32639 .32894 .33147 .33398 .33646 .33801
1.0 .34134 34375 34614 .34850 .35083 .35313 .35543 .35769 .35993 .36214
11 .36433 .36650 .36864 .37076 .37286 .37493 .37698 .37900 .38100 .38298
1.2 .38493 .38686 .38877 .39065 .39251 .39435 39617 .39796 .39973  .40147
1.3 40320 .40490 40658 40824 40988 41149 41308 .41466 41621 41774
14 41924 42073 42220 42364 42507 42647 42786 42922 43056 43189
15 43319 43447 43584 43699 43822 43943 44062 44179 44295 44408
1.6 .44520 44630 44738 44845 44950 45053 45154 45254 45352 45449
17 45543 45637 45728 45818 45907 .45994 46070 .46164  .46246 46327
1.8 .46407 .46485 46562 46638 46712 46784 46856  .46926  .46995 47062
19 47128 47193 47257 47320 47381 47441  A7500 47558 47615 47670
20 47725 AT778 47831 47882 47932 47982  .48030 .48077 .48124  .48169
2.1 48214 48257 48300 48341 48382 48422 48461  .48500 .48537 48574
22 48610 .48645 .48679 48713 48745 48778  .48809  .48840 .48870  .48899
2.3 48928 48956 .48983 .49010 49036 .49061 .49086  .49111 .49134  .49158
24 49180 49202 49224 49245 49266 49286 49305 .49324 49343  .49361
25 49379 49396 .49413 49430 49446 49461 49477 49492 49506  .49520
2.6 .49534 49547 49560 49573 49585 49598  .49609 .49621  .49632  .49643
2.7 49653 49664 49674 49683 49693 49702 49711 49720 .49728  .49736
2.8 49744 49752 49760 49767 49774 49781 49788 49795  .49801  .49807
29 .49813 .49819 .49825 49831 49836 .49841  .49846  .49851  .49856  .49861




